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 Keluarga sakinah merupakan keluarga Ideal menurut syariat Islam. Namun 
masih terdapat masyarakat yang kurang memahami persepsi keluarga sakinah. 
Terwujudnya keluarga sakinah merupakan hal penting karena diharapkan 
berperan dalam pengembangan masyarakat. Rumusan masalahnya yaitu 
bagaimana kiat-kiat mewujudkan keluarga sakinah, apa kendala dan bagaimana 
solusi dalam mewujudkan keluarga sakinah, peranan keluarga sakinah dalam 
pengembangan masyarakat Islam di Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kiat-kiat mewujudkan keluarga sakinah, kendala dan solusi 
keluarga sakinah serta menganalisis peranan keluarga sakinah dalam 
pengembangan masyarakat Islam di Provinsi Lampung. Manfaat penelitian ini 
antara lain pengembangan ilmu pengetahuan sebagai landasan konseptual, 
menerapkan model pembinaan dan pembentukan lingkungan masyarakat yang 
ideal berbasis keluarga sakinah.Metode penelitian yang digunakan merupakan 
penelitian lapangan (field research) dilakukan di kota Bandar Lampung, 
kabupaten Pringsewu dan kabupaten Pesawaran.Instrumen pengumpulan data 
adalah dengan cara wawancara, observasi, dan dokumen. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dalam bentuk informan kunci (key informant). Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana penulis menguraikan secara 
sistematis konsep keluarga sakinah dalam pengembangan masyarakat serta teknik 
pengolahan dan analisis data aspek dominan mempunyai relevansi terhadap 
pengembangan masyarakat Islam di Provinsi Lampung. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa dalam mewujudkan keluarga sakinah beberapa kiat yang 
dilakukan yaitu sesuai kondisi kearifan lokal, dengan menjunjung nilai-nilai 
budaya ,adat istiadat yang ada dengan tetap berprinsip selalu berlandaskan Al-
Qur’an dan Hadits.dalam kehidupan keluarga, serta menanamkan dan 
melaksanakan keimanan, ketaqwaan, beramal sholeh, harmonis, adanya 
ketenangan, cinta dan kasih sayang, mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan 
material secara layak, mampu bersosialisasi, menjaga silaturahmi. Aspek dominan 
persepsi masyarakat keluarga sakinah antara lain menjaga komunikasi yang baik, 
memperhatikan pendidikan anak , dan menjaga hubungan dengan keluarga besar. 
Kendala aspek kurangnya komunikasi, solusinya keterbukaan dan kejujuran, 
menciptakan suasana cinta dan kasih sayang, kendala  pendidikan dengan solusi  
berusaha menambah pengetahuan agama secara rutin, menambah keterampilan, 
kendala kendala komunikasi yang kurang, solusinya keterbukaan dan kejujuran, 
menciptakan suasana cinta dan kasih sayang, aspek kurangnya kemampuan 
ekonomi, dengan peningkatan pendapatan melalui pemberdayaan 
ekonomi.keluarga. Upaya penting dengan menjaga keharmonisan serta menjaga 
komitmen dalam perkawinan. Implikasi dari penelitian ini diharapkan adanya 
konsep model pengembangan masyarakat melalui peranan keluarga sakinah dapat 
memberi kontribusi dalam pembangunan masyarakat Islam yang amar maru’f nahi 
munkar dan berakhlakul karimah di Provinsi Lampung. 
 







Sakinah family is an ideal family according to Islamic law. However, there are 
still people with a limited perception of a sakinah family. The realization of a sakinah 
family is necessary because it is expected to play a role in the development of society. The 
research questions in this study are how to establish the sakinah family, what are the 
obstacles and solutions in attaining the sakinah family, and how the role of the sakinah 
family in the development of Islamic communities in Lampung Province. This research 
aims to analyze the guide for creating the sakinah family, to analyze the constraints and 
solutions of the sakinah family, and to analyze the aspects of the role of the sakinah 
family in the development of the Islamic community in Lampung Province. The 
advantages of this research include the development of science, as a conceptual basis, 
applying a model of fostering and forming an ideal community environment based on the 
sakinah family. The study was conducted in several areas in the Bandar Lampung City, 
namely: Pringsewu Regency and Pesawaran Regency. The instruments consist of 
interviews, observation, and study literature. Data collection techniques come from the 
key informants. This study uses a descriptive qualitative method in which the author 
systematically describes the concept of sakinah family in community as well as data 
processing and analysis techniques for the dominant aspects of the sakinah family that 
have relevance to the development of Islamic society in Lampung Province. The results 
show there is lack of religious knowledge in Lampung. There are some keys to realize the 
sakinah family: always doing all things based on the Qur'an and Hadith in family life, 
instilling and implementing faith and devotion, pious charity, always in harmony, always 
providing peace, love, and affection, fulfilling both spiritual and material needs 
appropriately, socializing, and maintaining the friendship. Some dominant aspects of the 
role of the sakinah family in the development of Islamic societies include good 
communication, education, and maintaining relationships with families. Obstacles in the 
aspect of lack of education can be resolved through improving religious and scientific 
knowledge. Constraints in the aspect of differences in character can be resolved through 
patience and fortitude, mutual acceptance and respect, minimizing conflicts and 
differences of opinion, understanding the character of family members. Problems in the 
communication aspect, the solution is through openness and honesty, creating an 
atmosphere of love and affection. Finally, the matters in the aspect of low economic 
capacity could be addressed by increasing income through economic empowerment. An 
important effort is to maintain harmony and commitment in marriage. The expected 
implication of this research is the emergence of a model concept through the realization 
of the role of the sakinah family in the development of an Islamic society. Thus, it can 
make a positive contribution to the development of an Islamic community that has amar 
mahru'f nahi munkar and good morals in Lampung Province. 
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Al-Qur’am Surat Ar-Rum 21: 
 
 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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 Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Pedoman Penulisan Diserasi  
Program Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung terbitan Tahun 2017, sebagai 
berikut: 
       Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
 tidak dilambangkan  ا
 B Be ب
 t  Te ت
 ts  te dan es ث
 J Je ج
 H ha dengan garis di bawah ح
 Kh ka dan ha خ
 D De د
 Dz de dan zet ذ
 R Er ر
 Z Zet ز
 S Es س





 S es dengan garis di bawah ص
 D de dengan garis di bawah ض





 Z zet dengan garis di bawah ظ
 koma terbalik di atas hadap kanan ‘ ع
 Gh ge dan ha غ
 F Ef ف
 Q Qi ق
 K Ka ك
 L El ل
 M Em م
 N En ن
 W We و
 H ha هــ
 apostrof , ء
 Y ye ي
Maddah  
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
Iــَـ  Â a dengan topi di atas 
 ْMــِـ Î i dengan topi di atas 






Singkatan   
as. :  ‘alaihi al-salâm   h. : halaman 
ed. : editor    ttp. : tanpa tempat  
cet. : cetakan    Swt. :  Subhânahu wa ta‘alâ 
j. : jilid     Saw.  : Sallâ Allâhu ‘alaihi wa salâm 
vol. : volume    ra. : radiyâ Allâhu ‘anhu 
tpn. : tanpa penerbit   H : tahun Hijriyah 
tth. : tanpa tahun    h. : halaman 
M : tahun Masehi   H.R : hadits riwayat 
Q.S : al-Qur’an Surat   w. : tahun wafat 
 
 Pedoman Transliterasi ini dimodifikasi dari Tim Puslitbang Lektur 
Keagamaan, Pedoman Pransliterasi Arab-Latin, Proyek Pengkajian dan 
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat 
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A. Latar Berlakang Masalah 
       Peran dalam keluarga sakinah adalah perilaku yang diharapkan dari 
seseorang yang mempunyai suatu status, konsep peran mengandaikan 
seperangkat harapan. Kita diharapkan untuk bertindak dengan cara-cara 
tertentu dan mengharapkan orang lain untuk bertindak dengan cara-cara 
tertentu pula”.1   
       Dalam keluarga sakinah perilaku yang diharapkan adalah sebagaimana 
yang telah diteladankan oleh keluarga Nabi Muhammad Shallahu alaihi 
wasalam, berakhlakul karimah dalam lingkungan keluarga dan di lingkungan 
masyarakat. Kata sakinah diambil dari Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21:  
 
Artinya: 
”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 2 
       Perjodohan bagi manusia agar yang satu merasa tentram terhadap yang 
lain. Dalam bahasa Arab, kata sakinah di dalamnya terkandung arti tenang, 
                                                            
     1 Horton Paul dan Chester L Hunt, Islamic Education, (Jakarta, Garaha Bina Pustaka, 2017), 
h.118 





terhormat, aman, penuh kasih sayang, mantap dan memperoleh 
pembelaan.Dengan demikian dapat dipahami, bahwa keluarga sakinah adalah 
kondisi yang sangat ideal dalam kehidupan keluarga. Kata  sakinah  yang  
digunakan  dalam  mensifati  kata ”keluarga” merupakan tata nilai yang 
seharusnya menjadi kekuatan penggerak dalam membangun  tatanan  
keluarga  yang  dapat  memberikan  kenyamanan dunia sekaligus 
memberikan jaminan keselamatan akhirat. Rumah tangga seharusnya menjadi 
tempat yang tenang bagi setiap anggota keluarganya.3 
       Pengertian keluarga adalah suatu kelompok sosial yang bersifat langgeng 
berdasarkan hubungan pernikahan dan hubungan darah. Keluarga merupakan 
unit sosial terkecil dalam masyarakat, akan tetapi mempunyai pengaruh yang 
besar bagi bangsa dan negara.4Setiap individu memegang peranan 
penting.sebagai  lembaga paling utama serta bertanggung jawab di tengah 
masyarakat dalam menjamin kesejahteraan sosial dan kelestarian biologis 
anak manusia, karena ditengah keluargalah anak manusia dilahirkan, serta 
dididik sampai menjadi dewasa.5  
       Keluarga merupakan forum pendidikan pertama dan utama dalam sejarah 
hidup seorang.Anak lebih banyak menghabiskan waktunya dengan keluarga 
dibanding gurunya, dan di sekolah para gurunya akan berubah setiap tahun, 
                                                            
       3 Fuad Kauman dan Nipan, Membimbing Istri Mendanpingi SuamiDalam Keluarga, 
(Yogyakarta: Mitra Usaha, 2017), h. 71 
       4Yulia Singgih D. Gunarsa, Asas-asas Psikologi Keluarga Idaman, (Jakarta: Gunung Mulia, 
2017), h. 43      





tetapi di luar sekolah anak akan dibimbing dan dibesarkan oleh orang tua 
mereka selama bertahun-tahun.  
       Agama Islam telah memberikan pedoman untuk mendidik anak sesuai 
dengan perkembangan umur sehingga orang tua dapat memahami pola asuh 
yang tepat sesuai perkembangan anak dalam mendidik agar anak dapat 
memahami pesan yang disampaikan oleh orang tua. Pentingnya mendidik 
anak dengan tepat oleh orang tua agar mereka dapat tumbuh dan 
berkembang sebagaimana yang diharapkan dalam keluarga Islami 
sebagaimana yang diajarkan dalam agama Islam.Dalam Al-Qur’an Surat 




“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka; dan jika kamu maafkan dan kamu santuni serta ampuni (mereka), maka 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. At-Taghābun: 14)6 
        
      Allah Subbhanahu wa Ta’ala memerintahkan waspada terhadap fitnah 
keluarga dan anak, apabila mereka menjadi sebab terjatuhnya orang mukmin 
dalam kemaksiatan atau malas mengerjakan ketaatan dalam kondisi 
demikian Allah Subbhanahu wa Ta’ala menamakannya dengan musuh. 
                                                            





       Demikian itu agar seorang mukmin tak mendahulukan kecintaannya 
terhadap apapun diatas kecintaannya terhadap Allah Subbhanahu wa Ta’ala 
tidak mendahulukan ketaatannya pada siapapun diatas ketaatannya terhadap 
Allah Subbhanahu wa Ta’ala. 
Keluarga dalam masyarakat merupakan unit sosial terkecil, namun 
mempunyai pengaruh besar bagi bangsa dan negara. Lahirnya generasi 
penerus dimulai dari keluarga yang akan menentukan nasib bangsa. Dalam 
keluarga apabila dapat menjalankan fungsi dengan baik, maka akan tumbuh 
generasi yang berkualitas dan berakhlakul karimah dapat diandalkan yang 
akan menjadi pilar-pilar kemajuan bangsa.dalam mempertahankan 
peradaban Islam saat ini dan yang akan datang dan terus dipertahankan 
keberadaannya dan tidak lekang oleh perubahan zakan, diharapkan akan 
tumbuh generasi yang berkualitas dan dapat diandalkan.Hal tersebut 
menunjukkan posisi dan fungsi keluarga di masyarakat khususnya keluarga 
sakinah dalam pengembangan masyarakat Islam dalam skala nasional dan 
internasional.  
         Keluarga sakinah yang diawali adanya perkawinan bertujuan untuk 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah wa rahmah. 
Dalam menciptakan keluarga sakinah di samping dimulai dengan 
perkawinan yang sah juga melalui pengkajian dan pembanguan pendidikan 
Islam secara utuh. Keluarga juga merupakan fondasi masyarakat sipil, 
anggota keluarga belajar tentang nilai-nilai moral dalam perkembangannya 





(trust) dan relasi sosial yang memampukan anggota keluarga untuk bekerja 
sama dengan anggota keluarga lain dan anggota masyarakat yang lain. 
Konseptualisasi tentang keluarga dalam berbagai perspektif tak terkecuali 
perspektif agama.7   
          Kondisi dan situasi dalam keluarga acap kali berubah tidak ada yang 
bersifat mekanis dalam proses tersebut. Akan tetapi, dengan memahami 
bahwa kepribadian mengaktifkan energi, mengembangkan langkah demi 
langkah, serta menyadari implikasi setiap langkah terhadap diri anak, para 
orang tua secara perlahan akan mampu memupuk rasa percaya diri pada diri 
anak.8  Pendidikan keluarga khususnya pendidikan agama Islam dipandang 
sebagai penentu masa depan anak. Betapapun sederhananya sistem 
pendidikan dalam keluarga ini, tetaplah berpengaruh pada pembentukan 
kepribadian dan karakter anak.Pertumbuhan fisik dan mental anak dimulai. 
dalam keluarga,orang tua, merupakan pembina pertama bagi perkembangan 
dan pembentukan pribadi anak. Orang tua adalah pembina pribadi yang 
utama dalam hidup anak, kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup 
mereka merupakan unsur- unsur pendidikan yang tidak langsung, yang 
dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang 
tumbuh.Anak diharapkan dapat berkarakter Islami dan menjadi harapan bagi  
orang tuanya dan terbentuk pribadi yang sholeh sangat menentukan 
                                                            
       7Helen Wilkinson, “The Family Way: Navigating a Third Way in Family Policy” dalam 
Anthony Giddens (ed.), The Global Third Way Debate (Cambridge: Polity Press, 2014), h. 224 
       8Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, danSosial  





bagaimana setelah dewasa kelak9 Dengan demikian peran orang tua sangat 
menentukan untuk masa depan anak-anaknya kelak. 
        Berbagai perubahan oleh faktor perkembangan zaman tentu saja 
memengaruhi corak dan karakteristik keluarga, namun substansi keluarga 
tidak terhapuskan.10 
       Manusia sebagai makhluk sosial hidup di suatu msyarakat yang bersifat 
dinamis dan berkembang kearah kemajuan. Perkembangan  tersebut 
menyebabkan masyarakat menjadi semakin kompleks, yang berakibat pada 
semakin besarnya tuntunan untuk hidup layak secara manusiawi.Untuk 
keperluan tersebut, manusia perlu saling tolong menolong dalam 
mewujudkan hakikat sosialitasnya. Manusia harus saling bahu membahu 
dalam berbuat kebaikan dan amal sholeh, termasuk membimbing anak 
menjadi orang dewasa yang mulia dan dimuliakan oleh Allah SWT.Upaya 
tolong menolong itu dilakukan antara lain dengan mendirikan lembaga non 
formal, seperti langgar, surau, masjid dan organisasi kemasyarakatan dalam 
mewujudkan kehidupan manusia sebagai makhluk Allah SWT.11 
       Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Zakiah Drajat, perilaku 
manusia 83% dipengaruhi oleh apa yang dilihat, 11% oleh apa yang 
didengar, dan 6% sisanya oleh berbagai stimulus campuran.Dilihat dari 
                                                            
       9Daradjat, Zakiyah.  Ilmu Jiwa Agama. (Jakarta: Bulan Bintang, 2016), h. 71 
       10Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana,2017), h. 31 





perspektif ini, nasehat orang tua hanya memiliki efektifitas 11% dan hanya 
contoh teladan orang tua saja yang memiliki efektifitas tinggi. 
       Peranan keluarga dalam lingkungan sosial,antara lain keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga 
anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan.Lingkungan yang 
utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam 
keluarga,sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah 
dalam keluarga.12. 
 Peran merupakan kedudukan yang harus di ikuti dengan perwujudan 
perbuatan yang disesuaikan dengan peran atau kedudukannya tersebut. 
Peran yang berkaitan dengan pekerjaan akan menimbulkan perubahan 
kepribadian, sehingga terdapat pengaruh timbal balik dari manusia terhadap 
pekerjaan dan dari pekerjaan terhadap manusia.13  
       Demikian peranan keluarga sakinah  di lingkungan masyarakat yang 
berlandaskan syariat Islam diharapkan sebagai teladan bagi pengembangan 
masyarakat Islam mampu mandiri dan beramal soleh di ingkungannya, 
mampu menciptakan suasana cinta, kasih sayang, saling membantu dan 
berahlakul karimah sesuai ajaran Islam. 
                                                            
      12Mahmud, Mw. Pemikiran Pendidikan Islam. Cet. Ke-1. (Bandung: Komp. Bumi 
Penyileukan,  2017), h. 8.  
     13 Damayanti, Islam dan Pranata Sosial Kemasyarakatan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 







       Keberadaan  lembaga kependidikan dalam mendidik siswa tidak 
berarti mengurangi tanggung jawab keluarga dalam mendewasakan anak-
anaknya. Peranan orang tua sebagai pendidik sejati, tidak dapat digeser 
oleh para pendidik di lembaga pendidikan sekolah. Sebab realitas kegiatan 
kependidikan yang ada dilembaga pendidikan sekolah berlaku universal, 
jumlah anak-anak yang cukup banyak dan berasal dari berbagai latar 
belakang orang tua, dalam hal ini sekolah tidak mungkin memberikan 
perhatian intensif kepada setiap siswa secara perorangan. maka, 
pembentukan kepribadian dan watak anak tetap berada sepenuhnya pada 
orang tuanya ditengah-tengah keluarganya. 
       Namun demikian,bahwa kegiatan kependidikan dilembaga pendidikan 
sekolah tidak lepas dari aspek pembentukan kepribadian dan watak anak-
anak. Dengan berbagai keterbatasan yang ada pada lembaga pendidikan 
sekolah, maka kegiatan kependidikan dilembaga pendidikan sekolah tidak 
akan mencapai hasil memuaskan tanpa ditunjang keterlibatan masyarakat 
dan orang tua/keluarga14. 
       Aspek pembentukan kepribadian dan watak anak-anak.yang optimal 
adanya keterlibatan antara orang tua dalam keluarga, lingkungan sekolah 
yang kondusif dan masyarakat yang baik, yang akan menjadikan anak 
tumbuh dan berkembang secara sehat, baik jasmani, rohani dan sosialnya. 
                                                            
       14Taqiyuddin, Konsep Dasar pendidikan Islam Luar Sekolah. (Cirebon: Pangger Publishing, 





Saat ini penomena /gejala sosial adanya konflik dalam keluarga banyak di  
media massa, baik dalam bentuk berita atau berita tayang di film dan 
sinetron di televise, media sosial dan lainnya.Gambaran yang ditunjukkan 
adalah potret kekerasan, kejahatan, penyelewengan atau perselingkuhan 
pasangan suami istri dan pertentangan dalam kehidupan keluarga. 
       Diperkirakan dengan semakin tingginya mobilitas sosial dalam 
kehidupan  masyarakat Indonesia yang kian modern, masalah konflik dan 
disintegrasi dalam kehidupan keluarga akan cenderung meningkat secara 
kualitatif maupun kuantitatif.Permasalahan ini jelas merupakan agenda 
yang tidak sederhana mengingat keluarga sebagai unit vital dan tidak 
terpisahkan dari bangunan masyarakat dan bangsa, bahkan dapat dikatakan 
sebagai bentuk mini dari struktur kehidupan masyarakat dan bangsa.Sudah 
seharusnya keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara individu 
dan group, dan merupakan kelompok sosial yamg pertama dimana anak-
anak menjadi anggotanya. Keluarga yang sudah tentu menjadi tempat 
untuk mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak. Ibu, ayah dan 
saudara-saudaranya serta keluarga-keluarga yang lain adalah orang-orang 
yang pertama dimana anak-anak mengadakan kontak dan yang pertama 
pula untuk mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia hidup dengan 
orang lain15 
          Diantara masalah-masalah masa depan dalam kehidupan masyarakat 
modern, ialah munculnya gejala keluarga yang berantakan atau keluarga 
                                                            





yang berpecah belah, gejala drama keluarga ini ditandai oleh gerombolan 
anak-anak nakal yang kian meningkat. Ratusan ribu remaja yang lari dari 
rumah, kehidupan suami istri yang kurang harmonis dan  terlibat konflik 
serius antara komitmen pada karier dan tuntutan memelihara atau 
membesarkan anak-anak serta konflik dalam perkawinan.Keluarga inti 
semakin mengecil dan cenderung individualistik, kurang  merawat 
anak.Keterasingan dan kesepian para anggota keluarga disebabkan oleh 
mobilitas yang berlebihan. Tingkat kawin cerai yang semakin tinggi dan 
munculnya kawin sementara sebagai pengganti perkawinan ”abadi” yang 
dianggap konvesional.Hubungan antara anggota keluarga yang lebih 
bersifat sementara  yang membuat kehilangan cinta kasih. 
       Dalam situasi modern yang menimbulkan kejutan budaya, keluarga itu 
sesungguhnya memiliki fungsi. Keluarga harus berfungsi membawa nilai-
nilai positif bagi anggota-anggotanya. Menurut A. Suaenah Suparno 
bahwa keluarga berfungsi sebagai lembaga dimana setiap orang 
(anggotanya) dapat mengembagkan dirinya dalam keserasian pergaulan 
dengan anggotanya maupun dengan orang lain. Tempat para anggota 
keluarga  berbagi rasa dan pengalaman. Tempat anggota keluarga dapat 
tumbuh dalam suasana saling memberi dan menerima. Keluarga juga 
adalah tempat menumbuhkan kebanggaan-kebanggaan.Hal ini harus 
dipersiapkan bersama-sama oleh masing-masing personil dalam keluarga 





dijaga  “memelihara jaringan kerja, hubungan, dan prestasi sosial budaya, 
didukung oleh motivasi, komitmen ketrampilan serta alat-alat . “.16 
       Menurut ajaran Islam, keluarga berfungsi sebagai surga atau taman 
indah, tempat setiap anggota keluarga menikamati kebahagian hidup dan 
menjadi penangkal gelombang kehidupan yang keras.Kehidupan 
masyarakat Indonesia masih belum modern industrial (kehidupan super 
industrial), namun gejala kehidupan keluarga yang tidak harmonis masih 
banyak dijumpai dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.Kekerasan 
kehidupan kota dan lajunya mobilitas sosial yang terus menaik, tidak bisa 
dianggap sederhana dalam proses perubahan sosial masyarakat Indonesia 
Saat ini,  dampaknya terlihat antara lain berpengaruh terhadap kehidupan 
keluarga, disamping pada struktur dan segi-segi kehidupan lainnya 
Aktualisasi konsep keluarga sakinah pada dataran empirik realistis 
tentu tidak semudah yang dipersepsikan melalui konsep, karena kondisi 
internal dan konsepsi setiap keluarga dalam mengarungi realitas kehidupan 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor faktual jelas mengalami perbedaan 
atau keberagaman. Namun sebagai norma disosialisasikan dan dapat 
diaktualisasikan, penerapan dapat dilakukan secara terpadu dalam 
dakwah.17 
                                                            
       16Jalaludin Rakhmat dan  Muhtar Gandaatmaja,  (ed), Keluarga Muslim dan Masyarakat 
Modern. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),  h.  22 
       17 Aisyah Dahlan, Membina Keluarga Bahagia Dan Peranan Agama Dalam Keluarga 





       Adanya terjadi ketidakharmonisan antara lain kekerasan dalam 
rumah tangga, perselingkuhan,  dan kegagalan rumah tangga  bahkan 
sering terjadi pembunuhan karena cemburu, ekonomi dan masalah sosial 
lainnya yang terjadi dalam hubungan antar anggota keluarga. Hal 
demikian menimbulkan dampak antara lain konflik dalam kelurga dan 
kegagalan dalam berumah tangga serta terjadinya gangguan sosial di 
masyarakat. 
        Berawal dari hasil pengamatan penulis yaitu adanya gejala, 
penomenna yang terjadi di masyarakat terkait keluarga antara lain sering 
terjadi ketidak harmonisan antara lain terjadinya kekerasan dalam rumah 
tangga, perselingkuhan, kegagalan dalam membina rumah tangga  bahkan 
sering terjadi pembunuhan karena cemburu, ekonomi dan masalah sosial 
lainnya dalam hubungan antar anggota keluarga. Hal demikian 
menimbulkan dampak antara lain konflik dalam kelurga dan dan 
kegagalan dalam berumah tangga serta terjadinya gangguan sosial di 
masyarakat. 
        Dalam Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 menyebutkan bahwa 
perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan  Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam 
kompilasi hukum Islam disebutkan bahwa perkawinan menurut hukum 
Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqon 





       Keluarga merupakan tempat kembali kemana pun mereka pergi. 
Mereka merasa nyaman  di  dalamnya,  dan  penuh  percaya  diri  ketika  
berinteraksi  dengan keluarga yang lainnya dalam masyarakat.  Keluarga 
sakinah tidak terjadi begitu saja, akan tetapi ditopang oleh pilar-pilar yang 
kokoh yang memerlukan perjuangan dan butuh waktu dan pengorbanan. 
       Keluarga  sakinah  merupakan  subsistem  dari  sistem  sosial (social 
system) bukan “bangunan” yang berdiri di atas lahan yang kosong.  
Pembangunan keluarga sakinah juga tidak semudah membalik  telapak  
tangan,  namun  sebuah  perjuangan  yang  memerlukan kesadaran  yang  
cukup  tinggi. Dalam keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak, 
mempunyai kewajiban masing-masing dalam ikatan tali keluarga dalam 
membangun nilai nilai-nilai ajaran agama Islam. Disebutkan di dalam 
hadits shahih dari Abi Hurairah Radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
: ْ̂[َ\َُ] YِِZ َووَ  ُ_ aٍbْcَِو dٍَ_ِرIfَ dٍَghَiَ jْkِ dٍَlmََl jْkِ َّoِإ ُYُbqَcَ [ََrَstُْن اIwَtْ ِxَْت اIkَ إَِذا hٍَل
 ُYَل Ocُhَْ_ |ٍِلIiَ 
Artinya :“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 
kecuali tiga perkara yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau 
do’a anak yang sholeh [HR. Muslim, Abu Dawud dan Nasa’i] 18 
       Allah memberi ganjaran sekecil apa pun amal yang kita perbuat. 
Meski hanya sebesar dzarrah atau debu:“Sesungguhnya Allah tidak 
menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan 
                                                            





sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan 
dari sisi-Nya pahala yang besar”19 
       Setiap kebaikan yang kita lakukan mulai dari kewajiban seperti sholat, 
puasa, zakat hingga amal yang sunnah insya Allah akan dibalas Allah 
pahala yang berlipat ganda.Terkait Pengembangan Masyarakat di Indonesia 
keluarga sakinah merupakan konsep dalam pengembangan masyarakat Islam 
berbasis keluarga sakinah yang ada di Indonesia. 
       Konsep communitydevelopment juga diterjemahkan ke dalam 
beberapa istilah yang berbeda. Beberapa pihak menerjemahkan community 
development sebagai pembangunan masyarakat.  
       Defisini pengembangan masyarakat, secara istilah, pengembangan berarti 
membina dan meningkatkan kualitas. Jim Ife menggunakan kata development 
yang menunjuk pada pengembangan.Secara teminologi, pengembangan 
masyarakat Islam berarti menstransformasikan dan melembagakan semua 
segi ajaran Islam dalam kehidupan keluarga (usrah), kelompok sosial 
(jamaah), dan masyarakat (ummah) 
           Pengertian pembangunan masyarakat dapat dipandang dari sudut arti 
luas dan dapat  dari sudut arti sempit. Dalam arti luas,pembangunan 
masyarakat berarti perubahan sosial berencana baik dalam bidang ekonomi, 
teknologi, sosial maupun politik.Pembangunan masyarakat dalam arti luas 
juga dapat berarti proses pembangunan yang lebih memberikan fokus 
                                                            





perhatian pada aspek manusia dan masyarakatnya, adanya perkembangan dan 
pertumbuhan dalam pembangunan..Dalam arti sempit, pembangunan 
masyarakat berarti perubahan sosial berencana pada suatu lokalitas tertentu. 
       Dikatakan bahwa community development merupakan salah satu pelaksanaan 
atau strategi dari pembangunan masyarakat dalam pengertian luas. Oleh 
karena itu, untuk menghindari kerancuan dengan pengertian pembangunan 
masyarakat dalam arti luas, community development oleh sementara pihak tidak 
diterjemahkan sebagai pembangunan masyarakat, tetapi dengan istilah 
pembangunan komunitas atau pengembangan komunitas. 
       Konsep tersebut secara internasional yang pada umumnya 
mengandung beberapa prinsip yaitu:  
 Pertama,mempersatukan usaha dari rakyat untuk rakyat dengan usaha 
pemerintah.  
Kedua, memajukan usaha ekonomi, sosial dan kebudayaan.  
Ketiga, mengintegrasikan komunitas dengan masyarakat nasional.  
Dilihat sebagai suatu proses perubahan dan pembaharuan, dua unsur 
yang dianggap paling hakiki dan diharapkan saling mendukung dalam 
community development adalah partisipasi masyarakat dalam memperbaiki 
taraf hidupnya sedapat mungkin berdasarkan prakarsa sendiri dan 
pelayanan teknis atau bentuk pelayanan lain untuk mendorong prakarsa 
dan partisipasi. 
       Relevansi Pengembangan masyarakat Islam dengan peranan keluarga 





sosial kemasyarakatan dalam hal ini dikaitkan dengan aspek  peranan 
keluarga sakinah dapat dilihat dari 3 dimensi antara lain: 
a. Relegiusitas yaitu bidang keagamaan, dapat dilihat dari Aspek teologis : 
pentingnya agama dalam perkawinan, agama merupakan sumber nilai 
kepercayaan dan pola-pola tingkah laku, tuntunan hidup yang mutlak    
melalui medium sholat dan doa menuju kearah kehidupan yang berarti.    
Aspek Filosofis, hubungan komunikatif dialogis dan musyawarah, dalam 
keluarga adanya sikap lembut dan pemaaf serta berbuat adil terhadap 
anak. 
b. Aspek sosial, perspektif sosiologis, bahwa keluarga merupakan satuan 
unit terkecil dari masyarakat, keluarga berarti nilai-nilai dan norma-
norma serta peran dan fungsi. Terintegrasi dengan lembaga sosial di 
masyarakat antara lain pemerintah,bidang kesehatan, pendidikan, 
pesantren, organisasi sosial kemasyarakatan. 
c. Aspek Ekonomi melalui pemberdayaan keluarga sakinah bertujuan 
penguatan kemandirian keluarga untuk memenuhi kebutuhan baik fisik 
maupun sosial lainnya untuk mencapai kesejahteraan keluarga. 
        Dalam mewujudkan pengembangan masyarakat Islam dapat dilakukan 
melalui pola pembangunan berbasis keluarga ideal agar dapat terpenuhi 
kebutuhan lahiriah  dan  bathiniah.Institusi   keluarga   yang  merupakan 
bagian  dalam  sebuah masyarakat  selalu  dibutuhkan  dimana  dan  kapan  





keluarga  harus  berkembang  dan  beradaptasi dengan  lingkungan  dan  
menyesuaikan  dengan  perkembangan  zaman dengan tetap berpedoman 
pada ajaran agama Islam sebagai landasan dalam berkeluarga dan 
bermasyarakat.Dalam pengembangan Keluarga Sakinâ mawaddah wa 
rahmah.yang berkelanjutan sustainable bagi keberlangsungan 
pengembangan masyarakat Islam antara lain sebagaimana yang diajarkan 
agama Islam dalam Al-Qur'an Surat At-Tahrim[66]:6 yaitu : 
 
 Artinya :  
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(Qs. At-
Tahrim[66]:6)20 
       Adapun makna surat At-Tahrim 66:6, yaitu diantara kewajiban-
kewajiban paling penting yang diwajibkan oleh Allah Subbhanahu wa 
Ta’ala kepada kaum muslimin adalah mendidik anak dalam ketaatan 
kepada-Nya.  
       Namun masih baik diantara kaum muslimin yang mendirikan perhatian 
dan semangat tinggi kepada anaknya dalam perkara-perkara duniawi dan 
sedikit saja dari mereka yang menggunakan perhatian dan semangat 
tingginya dalam mendidik anak menuju ketaqwaan, bahkan ada juga 
                                                            





diantara mereka yang melakukannya secara asal-asalan, padahal Allah SWT 
memberitahukan untuk memelihara diri dari api neraka. 
       Era globalisasi  yang   yangmelahirkan  banyak  kreasi  berbagai   
fasilitas  untuk semakin mempermudah  memenuhi  kebutuhan  manusia  
nampaknya membawa dampak peranan keluarga sakinah dalam 
pengembangan masyarakat Islam sebagai salah satu model pengembangan 
masyarakat berbasis keluarga sakinah yang mempunyai relevansi  cukup  
baik terhadap lingkungan masyarakat pada umumnya dan khususnya di 
Provinsi  Lampung.  
Berdasarkan data yang ada bahwa Provinsi Lampung adalah sebuah 
Provinsi paling selatan di pulau Sumatera, Indonesia dengan ibu kota Bandar 
Lampung. Luas 35.376,50 km2. Koordinat 6o.45’ – 3o.45’ Lintang Selatan, 
103o.48-105o.45’ Bujur Timur. 
       Letak Provinsi Lampung perbatasan dengan Provinsi Bengkulu, 
Provinsi Sumatera Selatan. Mayoritas penduduknya bergama Islam 92%, 
agama Kristen 2,6.%, agama Hindu 1,7%, agama Budha 0,3%, yang lainnya 
3,4%.  Jumlah penduduk tahun 2018 8.457.600 jiwa.Suku Jawa 62%, suku 
Lampung 24%, suku Sunda 8%. Melayu 3%, suku Banten 3%. Provinsi ini 
memiliki dua kota Bandar Lampung dan kota Metro serta 13 kabupaten 






       Adapun alasan penulis  memilih 3 (tiga) lkabupaten/kota sebagai lokus 
dalam peneltian sebagai berikut : 
1, Kota Bandar Lampung,sebagai ibu kota Povinsi Lampung, mobilitas 
sosial cukup tinggi, merupakan pusat kebudayaan, pusat pendidikan dan 
pusat perekonomian di Provinsi Lampung, mayoritas penduduk 
beragama Islam  . 
2. Kabupaten Pringsewu, mayoritas penduduk mata pencaharian pertanian, 
perkebunan, pemberdayaan keluarga terutama peran perempuan yang 
menonjol dalam upaya meningkatkan perekonomian di keluarga, 
mayoritas pendududk beragama Islam.. 
3 Kabupaten Pesawaran, sebagai salah satu daerah yang menjadi strategi 
kebijakan prioritas pemerintah dalam pembangunan karena termasuk 
daerah miskin, mayoritas mata pencaharian penduduk buruh tani, 
pedagang, sebagian kecil pegawai, mayoritas pnduduk beragama Islam. 
             Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang mendalam pada lokus di kota Bandar lampung, kabupaten 
Pringsewu, dan kabupaten Pesawaraan yang representatif dapat 
menggambarkan situasi masyarakat Provinsi Lampung 
Penelitian ini akan membahas konsep model pengembangan 





eksistensi keluarga sakinah, perspektif masyarakat tentang keluarga 
sakinah.  
       Berdasarkan fenomena sosial yang ada tersebut, maka muncul 
gagasan penulis untuk melakukan  penelitian yang berjudul: 
PERANAN KELUARGA SAKINAH DALAM PENGEMBANGAN 
MASYARAKAT ISLAM DI PROVINSI LAMPUNG (Studi di Kota 
Bandar Lampung, Kabupaten Pringsewu, dan Kabupaten Pesawaran).” 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah. 
       Identifikasi masalah danya kesenjangan antara yang semestinya dengan 
yang senyatanya. Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan di 
atas, maka   identifikasi masalah yang ada sebagai berikut : 
a. Kesenjangan  persepsi aspek keluarga sakinah  di di Provinsi Lampung. 
b. Pemilihan jodoh suami/istri belum sepenuhnya mengacu kepada tuntutan 
syari’ah.Islam. 
c. Faktor pendukung dan penghambat dalam mewujudkan keluarga sakinah  
di di  Provinsi Lampung. 
d. Tahapan keluarga sakinah 
e. Mewujudkan keharmonisan rumah tangga  
f..Peranan keluarga sakinah dalam mewujudkan pengembangan 







Untuk menghindari semakin melebarnya pembahasan, maka penulis perlu 
membatasi masalah sebagai berikut: 
a. Tahapan dan Indikator Keluarga Sakinah 
b. Aspek-aspek persepsi masyarakat dalam mewujudkan Keluarga Sakinah 
c. Kiat-kiat dalam mewujudkan keluarga sakinah  
d. Kendala dan solusi dalam mewujudkan keluarga sakinah 
e. Peranan keluarga sakinah dalam pengembangan masyarakat islam 
C. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan pada identifikasi dan pembatasan masalah serta untuk 
memudahkan dalam pembahasannya, maka masalahnya dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1..Bagaimanakah kiat-kiat mewujudkan keluarga sakinah di Provinsi 
Lampung? 
2. Apa kendala dan bagaimana solusi dalam mewujudkan keluarga sakinah di 
Provinsi Lampung? 
3. Bagaimana peranan keluarga sakinah dalam pengembangan masyarakat 
Islam di Provinsi Lampung ?. 
D.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 






b. Menganalisis kendala  dan solusi dalam mewujudkan keluarga sakinah 
di Provinsi Lampung. 
c. Menganalisis aspek-aspek peranan keluarga sakinah dalam 
pengembangan masyarakat Islam di Provinsi Lampung. 
2. Kegunaan Penelitian 
a..Penyempurnaan atau pelengkap informasi dari hasil penelitian   
sebelumnya, baik yang berkaitan pembentukan keluarga sakinah   
b. Bagi Pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai landasan konseptual bagi 
para praktisi yang ingin mengetahui dan menerapkan model pembinaan 
dan pembentukan lingkungan masyarakat yang ideal berbasis keluarga 
sakinah. 
c. Bagi masyarakat, keluarga dan lingkungan khususnya yang dijadikan 
obyek penelitian yaitu sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya 
pembentukan dan pembinaan perilaku keagamaan, menjadi modal sosial 
melalui peranan keluarga sakinah  dalam pengembangan masyarakat 
Islam di Provinsi Lampung. 
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
       Berdasarkan dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, terdapat 
beberapa penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan penelitian 
dilakukan oleh peneliti dengan perbedaan objek atau aspek yang diteliti. 





penelitian baik dari makalah, jurnal, tesis, disertasi ataupun sumber-sumber 
ilmiah dari yang meneliti mengenai keluarga sakinah, antara lain: 
1. Jurnal Musawa, penulis Nurwahida Alimuddin, Jurusan Dakwah STAIN 
Datokarama Palu, “Peran Gender dalam Membangun Keluarga Sakinah”,21  
       Permasalahannya adalah mengenai gender memberikan pengaruh 
dalam  pembentukan keluarga Sakinah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterlibatan kaum perempuan pada kanca peran publik merupakan 
sebuah dimensi yang mewarnai sejarah kehidupan kaum muslimin klasik. 
       Realitas ini tampak sinergis dengan upaya Nabi dalam mengangkat 
martabat mereka berupa pemberian akses maupun dukungan untuk 
beraktivitas secara luas yang sama sekali tidak dijumpai pada perabadan 
manapun sebelum Islam. Konsep gender dalam perspektif Islam 
memberikan kontribusi yang besar bagi terbentuknya keluarga sakinah.  
       Islam mengatur segalanya, apalagi hubungan dan relasi dua insan 
yang telah terkait tali perkawinan, dengan adanya saling pengertian dalam 
segala hal, dan memahami konsep gender yang Islami, maka keluarga 
sakinahmawaddah dan rahmah sebagaimana yang diidam- idamkan setiap 
rumah tangga akan terwujud 
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2. Penelitian Imam Attaji, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tentang 
Peran Perempuan Karier Dalam Membangun Keluarga Sakinah (Tinjauan 
Pendidikan Anak dalam Keluarga),22 permasalahannya adalah bagaimana 
peran perempuan karier dalam membangun keluarga sakinah. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa: wanita karier harus memposisikan diri sebagai isteri 
yakni harus setia dan patuh terhadap suami. Peran perempuan karier 
sebagai Ibu, yaitu dituntut untuk mendidik, membimbing dan 
memperhatikan anak-anaknya. Peran perempuan karier dalam masyarakat, 
yakni kesadaran bahwa dirinya makhluk sosial yang membutuhkan 
kehidupan sosial pula, sehingga menuntut untuk menjaga komunikasi, 
gotong-royong dan saling kerja sama antar anggota masyarakat. 
3..Penelitian Muhammad Ghofurudin, Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta,“Peran Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 
(BP4) dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah di 
Kabupaten Sukoharjo”, permaslahannya adalah bagaimana peran BP4 dalam 
membantu membentuk Keluarga Sakinah Mawadah Wa Rahmah di 
Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran BP4 
Kabupaten Sukoharjo dalam mencegah terjadinya perceraian adalah sebagai 
mediator, yaitu mengadakan mediasi yang diikuti oleh pasangan suami istri 
yang akan melakukan perceraian. BP4 memberikan nasehat yang isesuaikan 
dengan masalah yang menyebabkan terjadinya perceraian.Peran BP4 dalam 
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upaya pencegahan perselisihan dalam perkawinan, adalah dengan 
melakukan mengadakan penataran Surcatin (Kursus  (Kursus calon 
pengantin) atau penasehatan bagi calon pengantin yang hendak 
melangsungkan pernikahan.23 
4. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Thoriq Fadli Zaelani dengan judul 
Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hamka (Studi atas Tafsir Al-Azhar). Ia 
memaparkan bahwa Hamka adalah salah seorang mufasir Indonesia yang 
berkiprah penting dalam bidang keilmuan baik itu dari segi sastra, sejarah, 
tasawuf dan agama.karya Hamka dalam bidang agama yang sampai saat ini 
terus berkembang hingga kitapun juga bisa merasakannya salah satunya 
adalah tafsir karya beliau yaitu tafsir Al-Azhar, yang mana tafsir ini 
merupakan rujukan primer dari penelitian ini.  
            Keluarga merupakan hal yang penting di kehidupan manusia, dimana 
keluarga merupakan tempat pertama kali manusia mendapatkan pelajaran 
dan pendidikan untuk meneruskan hidup mereka. Kemudian dari sebuah 
keluarga itulah akan terbentuk ummat, dan dalam ummat itulah akan tegak 
masyarakat Islam.Keluarga penting adanya untuk menciptakan ketenangan, 
keharmonisan dan kasih sayang dalam kehidupan suami istri (rumah 
tangga), dalam Al-Qur’an Surat ar-Rûm ayat; 21 yang menyatakan bahwa 
tujuan sebuah keluarga adalah untuk menciptakan keadaan yang harmonis, 
dan untuk terciptanya rasa kasih sayang serta ketenangan dalam sebuah 
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hubungan yang sering kita dengar dengan sebutan keluarga 
Sakinâhmawaddah wa rahmah.24 
       Ketidak harmonisan dalam sebuah hubungan keluarga bahkan bisa saja 
terjadinya perceraian. Maka dari itu perlu adanya konsep untuk membangun 
sebuah keharmonisan dalam suatu keluarga, sehingga terciptalah keluarga 
yang “Sakinâhmawaddah wa rahmah”.Konsep keluarga sakinah menurut 
Hamka inilah yang perlu dimunculkan sebagai usaha untuk mewujudkan 
keluarga yang “Sakinâhmawaddah wa rahmah”.  
5. Penelitian yang lain, dilakukan oleh Alaika Kurnia AdzimPenelitian ini 
berjudul “Pembinaan Keluarga Sakinah dalam Perspektif Dakwah (Studi 
Kasus Di KUA Ngaliyan)”.Prinsip-prinsip keluarga bahagia diperoleh 
melalui kegiatan dakwah. Keberhasilan dalam aktivitas berdakwah akan 
tercapai manakala dilaksanakan sesuai dengan prinsi-prinsip menejemen 
dakwah. Dalam melakukan kegiatan dakwah yang pada dasarnya adalah 
memberi motivasi kepada orang lain, perlu memperhatikan kebutuhan 
kelompok sasaran. Apalagi muara dakwah tidak lain dari tercapainya 
kesejahteraan dunia dan akhirat. Sesungguhnya dakwah dalam pengertian ini 
adalah memberdayakan masyarakat atau rakyat terutama keluarga. Maka 
aspek penting dari pembinaan keluarga yang bahagia dan sejahtera adalah 
kelestarian keluarga yang dapat dengan selamat dan aman mempertahankan 
sendi-sendi dasar kehidupannya dalam menghadapi tantangan-tantangan 
yang datang dari dalam maupun luar.Penelitian ini dimaksudkan untuk 
                                                            





mengetahui proses pembinaan keluarga sakinah yang telah dilaksanakan di 
KUA Ngaliyan. 
6..Azizah Putri Utami melakukan penelitian dengan judul Upaya Perempuan 
Buruh Pabrik dalam Membentuk Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa 
Rahmah (Analisis pada Perempuan Buruh Pabrik Tekstil di Desa Gunung 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali), di IAIN Surakarta.Tujuan dari 
penelitian ini adalah; 1) untuk mengetahui upaya para perempuan yang 
bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga sakinah, mawaddah, 
warahmah.2) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
terhambatnyapara perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di 
Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam membangun 
keluarga sakinah,mawaddah, wa rahmah, 3) untuk mengetahui faktor 
keberhasilan dan faktor kegagalan perempuan yang bekerja sebagai buruh 
pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam 
membangun keluarga sakinah,mawaddah, wa rahmah. Jenis penelitian 
yang digunakan data penelitian ini adalah field research (penelitian 
lapangan) dengan melakukan penelitian langsung di lapangan dengan 
melakukan wawancara ataupun observasi. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohmawati dengan judul membangun 
keluarga sakinah, ia memaparkan bahwa  Keluarga adalah satu institusi 
sosial karena keluarga menjadi penentu utama tentang apa jenis warga 





kukuh. Namun apabila rapuh, maka rapuhlah masyarakat Begitu pentingnya 
keluarga dalam menentukan kualitas masyarakat, sehingga dalam 
pembentukan sebuah keluarga harus benar-benar mengetahui pilar-pilar 
membangun sebuah keluarga. Mewujudkan keluarga sakinah adalah 
dambaan setiap manusia. Keluarga sakinah ialah kondisi keluarga yang 
sangat ideal yang terbentuk berlandaskan Al-Quran dan Sunnah untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Kebendaan bukanlah sebagai 
ukuran untuk membentuk keluarga bahagia. Membangun keluarga sakinah 
tidaklah mudah, banyak yang mengalami kesulitan. 
         Meskipun banyak hasil penelitian-penelitian yang sudah membahas 
mengenai keluarga sakinah, akan tetapi permasalahan yang diangkat oleh 
penulis berbeda dengan yang lain. 
       Menurut pengetahuan penulis, belum ada penelitaian yang membahas 
PERANAN KELUARGA SAKINAH DALAM PENGEMBANGAN 
MASYARAKAT ISLAM DI PROVINSI LAMPUNG (Studi di Kota 
Bandar Lampung, Kabupaten Pringsewu, dan Kabupaten Pesawaran). 
F. Kerangka Teori  
     1. Teori Keluarga Sakinah   
a. Pengertian Keluarga  
       Keluarga secara sinonimnya ialah rumahtangga, dan keluarga adalah 
satuinstitusi sosial yang berasas karena keluarga menjadi penentu 





manusia yang budiman, keluarga yang sejahtera adalah tiang dalam 
pembinaan masyarakat.25  ‘keluarga’ ialah komponen masyarakat  yang 
terdiri daripada suami, istri dan anak-anak atau suami dan istri saja 
(sekiranya pasangan masih belum mempunyai anak baik anak 
kandung/angkat atau pasangan terus meridhoi kehidupan dengan tanpa 
dihiasi dengan gelagat kehidupan anak-anak).26  
       Pengertian ini hampir sama dengan pengertian keluarga yang 
dijelaskan oleh Zakaria Lemat yaitu, keluarga merupakan kelompok 
paling kecil dalam masyarakat, sekurang kurangnya dianggotai oleh 
suami dan istri atau ibu bapak dan anak-anak. Ia adalah asas 
pembentukan sebuah masyarakat. hagiaan masyarakat adalah bergantung 
kepada setiap keluarga yang menganggotai masyarakat.27 
       Keluarga sebagai suatu unit sosial yang ekspresif atau emosional, ia 
bertugas sebagai agensi instrumental untuk struktur sosial yang lebih 
besar, kesemua institusi dan agensi lain bergantung kepada 
sumbangannya.28. 
       Misalnya, tingkah laku peranan yang dipelajari dalam keluarga 
menjadi tingkah laku yang diperlukan dalam segmen masyarakat lain. 
b. Fungsi Keluarga 
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2014),  h. 35. 
       26 Sufean Hussin dan Jamaluddin ,2014)h. 53 
       27Zakaria Lemat Keluarga Harmonis, (Jakarta, TGF Press, 2003), h. 71 





Masyarakat adalah cerminan kondisi keluarga, jika keluarga sehat berarti 
masyarakatnya juga sehat. Jika keluarga bahagia berarti masyarakatnya 
juga bahagia. Selain sebagai penentu kondisi masyarakat tersebut, 
keluarga juga mempunyai beberapa fungsi lain dari sudut pandang yang 
berbeda, yaitu : 
1) Fungsi Reproduksi 
   Keluarga mempunyai fungsi produksi, karena keluarga dapat 
menghasilkan keturunan secara sah. 
2) Fungsi Ekonomi 
Kesatuan ekonomi mandiri, anggota keluarga mendapatkan dan 
membelanjakan harta untuk memenuhi keperluan. 
3) Fungsi Protektif. Keluarga harus senantiasa melindungi anggotanya 
dari ancaman fisik, ekonomis dan psiko sosial. Masalah salah satu 
anggota merupakan masalah bersama seluruh anggota keluarga. 
4) Fungsi Rekreatif 
Keluarga merupakan pusat rekreasi bagi para anggotanya. Kejenuhan 
dapat dihilangkan ketika sedang berkumpul atau bergurau dengan 
anggota keluarganya. 





     Keluarga memberikan kasih sayang, pengertian dan tolong menolong 
diantara anggota keluarganya, baik antara orang terhadap anak-
anaknya maupun sebaliknya. 
6) Fungsi Edukatif 
     Keluarga memberikan pendidikan kepada anggotanya, terutama 
kepada anak-anak agar anak-anak tumbuh menjadi anak yang 
mempunyai budi pekerti luhur. Sehingga keluarga merupakan tempat 
pendidikan yang paling utama.29 
          Oleh karena itu, fungsi keluarga harus dijaga sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Ahmad Sanusi, Rahmat dan Gandaatmaja bahwa 
“memelihara jaringan kerja, hubungan, dan prestasi sosial budaya, 
didukung oleh motivasi, mitmen ketrampilan serta alat-alat “.30  
       Hal ini harus dipersiapkan bersama-sama oleh masing-masing 
personil dalam keluarga terutama orang tua (suami-istri). 
c. Keluarga sakinah 
          Keluarga sakinah merupakan keluarga yang ideal menurut Syariat 
Islam. Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan 
yang sah  mampu memenuhi hajat hidup yang layak baik spiritual 
maupun material serta mampu menciptakan suasana cinta, kasih sayang, 
                                                            
       29 A.Fatih Syudud, Keluarga Sakinah,Cara Membina Rumah Tangga harmonis,Bahagiadan 
Berkualitas, (Malang; Pustaka Al-Khoirot, 2013), h. 42 
         30Jalaludin Rakhmat dan  Muhtar Gandaatmaja,  (ed), Keluarga Muslim dan Masyarakat 





menanamkan dan melaksanakan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan,  
bersedekah, beramal sholeh, berakhlakul karimah Salah satu konsep yang 
ditawarkan oleh Islam, yang dianggap dapat dijadikan pemecahan dan 
antisipasi masalah adalah dengan membumikan keluarga sakinah yaitu 
konsep pembangunan keluarga yang didasarkan atas landasan keagamaan 
dengan orientasi pembangunan kehidupan keluarga yang sejahtera (fisik-
ekonomi) sekaligus sakinah (damai dan bahagia). 
       Konsep sakinah yang lebih berorientasi pada pembinaan keimanan 
dan moralitas dalam pembangunan rumah tangga dengan orientasi pada 
peningkatan kesejahteraan fisik dan ekonomi serta sosial dalam konsep 
keluarga sejahtera sehingga tercipta keutuhan. Termasuk didalamnya 
pembinan keilmuan dalam proses pendidikan keluarga. Konsep ini 
menawarkan keseimbangan atau harmoni antara dimensi rohaniah dan 
lahiriah, fisik material dan spiritual. 
       Menurut ajaran Islam, keluarga berfungsi sebagai surga atau taman 
indah, tempat setiap anggota keluarga menikamati kebahagian hidup dan 
menjadi pangakal gelombang kehidupan yang keras. Dengan adanya 
suasana kehidupan keluarga yang berantakan dan berpecah belah, fungsi-
fungsi positif itu menjadi lemah bahkan hilang.Kehidupan keluarga 
mengalami disorientasi (kehilangan keseimbangan), bahkan disintregasi 





Kehidupan masyarakat Indonesia masih jauh dari corak kehidupan 
modern industrial (kehidupan super industrial), namun gejala kehidupan 
keluarga yang berantakan telah berlangsung lama berkembang dalam 
kehidupan masyarakat sehari-hari. Boleh jadi tidak sebagaimana yang 
terjadi di negara-negara maju. Kekerasan kehidupan kota dan lajunya 
mobilitas sosial yang terus menaik, tidak bisa dianggap sederhana dalam 
proses perubahan sosial masyarakat Indonesia saat ini, yang dampaknya 
antara lain berpengaruh terhadap kehidupan keluarga, disamping pada 
struktur dan segi-segi kehidupan lainnya. 
2. Teori Pengembangan Masyarakat Islam 
a. Pengertian Pengembangan Masyarakat Islam 
         Kajian tentang Pengembangan masyarakat islam tidak terlepas dari 
sejarah peradaban Islam yang panjang, generasi dahulu, sekarang dan 
yang akan datang.ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Salam wasalam , beliau menjadi teladan bagi umat 
manusia kearah pembentukan masyarakat yang berperadaban. 
Pembangunan masyarakat dilaksanakan secara terintegrasi dengan 
kegiatan dakwah Islam yang bertujuan untuk menjamin kesejahteraan 
hidup, menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan. Manusia yang paling 
mulia di sisi Allah Subbhanahu wa Ta’ala adalah orang yang paling 
bertaqwa. Islam mengajarkan bahwa orang mukmin adalah bersaudara, 
mengajarkan gotong royong, dan bekerjasama dalam hal kebaikan, 





         Hakekat pengembangan masyarakat islam terkait sejarah Islam 
yang ajarannya dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.Ketika Muhammad 
berusia 40 tahun, beliau mendapatkan wahyu yang disampaikan malaikat 
Jibril untuk menyerukan agama Allah, banyak sekali rintangan-rintangan 
yang dihadapi beliau kala berdakwah dari mualai pelecehan sampai 
bentuk kekerasan fisik yang didapat oleh Nabi tapi, itu semua bukan 
hambatan untuk menebarkan risalah Allah. Hingga Rosul berhijrah 
dikota Madinah dan mendapatkan sambutan hangat dari penduduk 
Madinah, ini adalah awal permulaan pemerintahan Islam berdiri. Nabi 
Muhammad Saw disamping beliau jadi Nabi juga sebagai pemimpin 
yang menjalankan roda kepemerintahan yang berpusat dikota Madinah 
untuk menyebarkan Islam disemenanjung Jazirah Arab. Setelah 
kewafatan beliau nabi Muhammad, khulafaurrosidin mengambil alih 
pemerintahan Islam yang diawali oleh Abu Bakar dilanjutkan Umar bin 
khotob, ustmanbin affan dan yang terakhir adalah Ali bin Abi Tholib. 
Dan setelah masa kholifaturrosidin, kepemimpinan umat Islam berganti 
dari pemimpin kepemimpin lainnya yang juga disebut kalifah.  Pada 
periode ini khalifah tidak lagi ditentukan berdasarkan orang yang terbaik 
dikalangan umat Islam, melainkan dengan sistem turun temurun sampai 
dengan periode-periode selanjutnya.  dikalangan ilmuwan. Jika ditelusuri 
secara mendalam, nampak bahwa studi Islam mulai banyak dikaji oleh 





       Dengan demikian, studi Islam layak untuk dijadikan sebagai salah 
satu cabang ilmu favorit. Artinya, studi Islam telah mendapat tempat 
dalam percaturan dunia ilmu pengetahuan. Islam sebagai agama ajaran-
ajaran tidak hanya mencakup persoalan yang trasedental akan tetapi 
mencakup pula berbagai persoalan seperti  ekonomi, sosial, budaya, dan 
dimensi-dimensi lain dalam kehidupan manusia. 
       Kajian tentang pengembangan masyarakat Islam,terintegrasi dengan 
berbagai disiplin ilmu antara lain pendidikan, agama dan  sosial 
kemasyarakatan. Dikaitkan dengan peranan keluarga sakinah 
mempunyai relevansi dapat dilihat dari dimensi antara lain :  
       Relegiusitas yaitu bidang keagamaan, dapat dilihat dari aspek 
teologis  pentingnya agama dalam perkawinan, agama merupakan 
sumber nilai kepercayaan dan pola-pola tingkah laku, tuntunan hidup 
yang mutlak    melalui medium sholat dan doa menuju kearah kehidupan 
yang berarti.    
       Aspek filosofis, hubungan komunikatif dialogis dan musyawarah, 
dalam keluarga adanya sikap lembut dan pemaaf serta berbuat adil 
terhadap anak.sikap lemah lembut.Keluarga sakinah adalah keluarga 
harmonis yang menerapkan sikap lemah lembut dalam bermusywarah. 
Sebab sikap ini sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. 





prinsip-prinsip demokrasi cenderung memiliki harga diri yang tinggi, 
percaya diri, mudah memneraima kritikan, mandiri, dan optimis31.  
       Hal ini berarti bahwa dalam berkomunikasi khususnya dalam 
bermusyawarah dibutuhkan sikap pemaaf dengan tidak membesar-
besarkan hal yang sepele yang dilakukan oleh anggota keluarga.      
Kehidupan suami-istri tidak luput dari berbagai kelemahan, 
kesalahpahaman dan pertengkaran kecil. Saling memaafkan satu sama 
lainnya adalah kunci untuk memelihara persahabatan antara suami-istri. 
       Dalam berumah tangga, suami dan istri harus memahami hak dan 
kewajibannya masing-masing. Satu sama lain harus saling mendukung 
pekerjaan maupun aktivitasnya, terutama untuk berdakwah di jalan 
Allah. Hal ini pun berlaku hingga memiliki anak. Anak merupakan 
titipan Allah untuk dipelihara, dibimbing, dan dididik hingga menjadi 
manusia yang saleh. Karena itu, orang tua harus benar-benar menjadi 
teladan utama, pendamping, dan partner bagi anak-anaknya hingga 
mereka dewasa bahkan menikah. 
       Dalam bidang sosial, perspektif sosiologis, bahwa keluarga 
merupakan satuan unit terkecil dari masyarakat, keluarga berarti nilai-
nilai dan norma-norma serta peran dan fungsi. Terintegrasi dengan 
lembaga sosial di masyarakat. 
                                                            
       31Muhammad Fakhr al-Dîn bin Dhiya al-Dîn al-Razi, Tafsîr al-Fakhr al-Râzî,(Beirut, Dâr al-





          Bidang Ekonomi melalui pemberdayaan keluarga sakinah bertujuan 
penguatan kemandirian keluarga untuk memenuhi kebutuhan baik fisik 
maupun sosial lainnya untuk mencapai kesejahteraan keluarga 
b. Tujuan Pengembangan Masyarakat Islam 
          Tujuan pengembangan masyarakat islam antara lain untuk menjamin 
kehidupan masyarakat islam menuju kesejahteraan hidup, menjunjung 
tinggi nilai-nilai keadilan, keselamatan di dunia dan akhirat.Melalui 
peranan keluarga sakinah kemandirian masyarakat akan meningkat, 
keluarga sakinah mempunyai daya ungkit positif dalam pengembangan 
masyarakat islam. Dalam aspek peranan keluarga sakinah memberi 
kontribusi terhadap membangun peradaban melalui proses yang 
berkesinambungan dalam membentuk generasi yang berkarakter islami 
mampu menanamkan dan melaksanakan nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Allah Subbhanahu wa Ta’ala sesuai ajaran islam 
dalam kehidupan dalam keluarga maupun di lingkungan masyarakat. 
Keluarga sakinah  mampu meningkatkan kemandirian, beramal shaleh, 
bersedekah, memberikan keteladanan sehingga akan terwujudnya 
masyarakat yang selamat dan sejahtera baik di dunia maupun di akhirat. . 
c..Landasan hukum Pengembangan Masyarakat Islam 
Landasan hukum terkait pengembangan masyarakat Islam antara lain 





   
Artinya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?"Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui" (Q.S Al-Baqoroh 30).32 
 
d. Pemberdayaan Keluarga keluarga Sakinah 
       Pemberdayaan dalam konteks pengembangan masyarakat Islam 
merupakan sebuah pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat 
secara mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya 
baik menyangkut tentang kesejahteraan dan keselamatannya di dunia 
maupun kesejahteraan dan keselamatannya di akhirat.33  
Pemberdayaan atau empowerment dapat diartikan sebagai penganut, 
dan secara teknis istilah pemberdayaan dapat disamakan dengan istilah 
pengembangan.34 
        Prinsip pemberdayaan keluarga bahwa keluarga sebagai satu kesatuan 
dari unit sosial, bahwa: 
a.Pemberdayaan harus dapat mempengaruhi segenap anggota keluarga, 
b.Setiap anggota keluarga memiliki peran /pengaruh dalam setiap 
pengambilan keputusan, 
                                                            
32 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya. Jilid 7 
        33Matthoriq, dkk, Aktualisasi Nilai Islam Dalam Pemberdayaan Masyarakat PesisiJurnal Administrasi 
Publik (Jap), Vol. 2, No. 3, h. 427 
       34Agus Ahmad Syaf majelis taklim, pondok pesantren, organisasi majelis taklim, pondok pesantren, 





c.Pemberdayaan harus mampu mengembangkan pemahaman bersama,  
d.Pemberdayaan mengajarkan pengelolaan keuangan keluarga, 
G. Kerangka Pikir  
 
Penjelasan : 
       Penelitian ini bersumber landasan Al-Qur’an dan Hadits yang 
dituangkan dalam ilmu Dakwah.Selanjutnya membahas teori keluarga 
sakinah dan teori pengembangan masyarakat Islam dari berbagai sumber 





Sedangkan locus di Kota Bandar Lampung, kabupaten Pringsewu dan 
kabupaten Pesawaran yang ada di Provinsi Lampung. 
       Latar belakang yang mendasari adanya phenomena yang terjadidi 
tatanan sosial masyarakat, dirumuskan yaitu bagaimana kiat-kiat 
mewujudkan keluarga sakinah, apa saja kendala dan bagaimana solusi 
dalam mewujudkan keluarga sakinah, perana keluarga sainah dalam 
pengembangan masyarakat Islam di Provinsi Lampung. 
 Adapun tujuan penelitian antara lain untuk menganalisis kiat-kiat 
mewujudkan keluarga sakinah, menganalisis kendala dan bagaimana solusi 
dalam mewujudkan keluarga sakinah, menganalisis perana keluarga sainah 
dalam pengembangan masyarakat Islam di Provinsi Lampung. 
Selanjutnya penelitian diawali dengan pengumpulan data 
menggunakan metode penelitian kualitatif diskriftif. Kemudian penyajian 
data dan analisis data yang akhirnya dapat ditarik kesimpulan dan 
rekomendasi serta adanya implikasi dari hasil penelitian. 
H. Sistematika Penulisan 
         Dalam penulisan disertasi ini disusun dengan sistematika sebagai 
berikut: 
           Bab Pertama, yaitu pendahuluan, yang meliputi latar belakang, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, penelitian yang terdahulu yang relevan, teori keluarga sakinah, 
teori pengembangan masyarakat Islam, serta sistematika penulisan.         
         Bab Kedua, yaitu landasan teori. Di dalam bab ini penulis membahas 
mengenai teori keluarga sakinah,dasar hukum perkawinan dan keluarga 





tahapan dan Indikator  keluarga sakinah, kendala dan solusi mewujudkan 
keluarga sakinah, teori pengembangan masyarakat Islam, pengertian 
pengembangan masyarakat Islam, landasan hukum pengembangan 
masyarakat Islam,tujuan pengembangan masyarakat Islam, peran keluarga 
sakinah dalam pengembangan masyarakat Islam.pemberdayaan keluarga 
sakinah dalam mewujudkan pengbangan masyarakat Islam dan kerangka 
piker. 
         Bab Ketiga, yaitu metode penelitian. Di dalam bab ini penulis 
menyusun metode atas penelitian yang terdiri dari jenis dan sifat, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan analisa data. 
         Bab keempat, yaitu penyajian dan analisis data. Pada bab ini penulis 
menjelaskan tentang profil pada lokasi penelitian yaitu di kota Bandar 
Lampung, kabupaten Pringsewu, dan kabupaten Pesawaran.di Provinsi 
Lampung, analisis data hasil penelitian di Provinsi Lampung. 
          Bab kelima, yaitu kesimpulan dan rekomendasi. Di dalam bab ini 
penulis menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan rekomendasi 











A. Teori Keluarga Sakinah 
1.  Pengertian Keluarga Sakinah 
       Keluarga menurut pengertian secara umum ialah suatu kumpulan 
manusia dalam kelompok kecil yang terdiri dari, suami istri, dan anak-
anak.Sebuah keluarga terdiri dari sepasang individu, laki-laki dan wanita. 
Keduanya mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan 
keluarga harmonis, sejahtera, bahagia dapat mengatur dan menjaganya, 
sejak awal berdirinya sampai akhir (penghabisan) nya agar selamat di dunia 
dan akhirat.Keluarga secara sinonimnya ialah rumahtangga, dan keluarga 
adalah satu institusi sosial yang berasas karena keluarga menjadi penentu 
(determinant) utama tentang apa jenis warga masyarakat. (cultivate) 
manusia yang budiman, keluarga yang sejahtera adalah tiang dalam 
pembinaan masyarakat.35. Keluarga merupakan kelompok paling kecil 
dalam masyarakat, sekurang kurangnya dianggotai oleh suami dan istri atau 
ibu bapak dan anak-anak, adalah asas pembentukan sebuah masyarakat. 
hagiaan masyarakat adalah bergantung kepada setiap keluarga yang 
menganggotai masyarakat.36 
                                                            
     35 Sufean Hussin dan Jamaluddin Tubah, Keluarga Thoyyibah, (Surabaya,  Mulia Kencana, 
2014),   h. 35. 





         Kebahagiaan masyarakat adalah bergantung kepada setiap keluarga 
yang menganggotai masyarakat. Keluarga sebagai suatu unit sosial yang 
ekspresif atau emosional, ia bertugas sebagai agensi instrumental untuk 
struktur sosial yang lebih besar, kesemua institusi dan agensi lain 
bergantung kepada sumbangannya.37  Kata Sakinah dalam kamus bahasa 
Arab berarti; al-waqaar, ath-thuma’ninah, dan al-mahabbah (ketenangan 
hati, ketentraman dankenyamanan).38  
Sedangkan kata sakinah dalam kamus Bahasa Indonesia adalah 
kedamaian, ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan.39 Secara 
etimonologi arti sakinah adalah ketenangan, kedamaian, dari akar kata 
sakana menjadi tenang, damai, merdeka, hening.40 
Berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urhaj Nomor : D/71/  
1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, 
bahwa keluarga akinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang 
syah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material yang layak, 
mampu menciptakan suasana cinta kasih (mawaddah warahmah) selaras 
serasi  dan seimbang serta mampu menanamkan dan melaksanakan nilai-
nilai  keimanan dan ketaqwaan, berakhlakul karimah dalam lingkungan 
keluarga sesuai dengan ajaran Islam. 
                                                            
     37Sugiono dan Rahmat S., Peran Keluarga, (Jakarta, Pustaka Jaya, 2012), h. 21 
    38 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka Progesif, 2017), 
h.646 
    39Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus BesarBahasa Indonesia, 
Cet.  (Jakarta: Balai Pustak, 2015), h.413  
    40Cyril Glasse, Ensiklopedia Islam, Penerjemah Ghuron A Mas’adi, cet. II, (Jakarta: PT.Raja Grafindo  





       Dalam bahasa Arab, kata sakinah di dalamnya terkandung arti tenang, 
terhormat, aman, penuh kasih sayang, mantap dan memperoleh pembelaan.  
       Dengan demikian dapat dipahami, bahwa keluarga sakinah adalah 
kondisi yang sangat ideal dalam kehidupan keluarga.  
Kata  sakinah  yang  digunakan  dalam  mensifati  kata  ”keluarga” 
merupakan tata nilai yang seharusnya menjadi kekuatan penggerak dalam 
membangun  tatanan  keluarga  yang  dapat  memberikan  kenyamanan 
dunia sekaligus memberikan jaminan keselamatan akhirat. 
       Sedangkan kata sakinah dalam kamus bahasa Indonesia adalah 
kedamaian, ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan.41 Keluarga dalam 
kamus umum bahasa Indonesia berarti kaum, sanak saudara yang bertalian 
oleh nenek moyang, atau orang seisi rumah (Poerwadarminta, 1985: 471). 
Keluarga berarti satu kumpulan manusia yang dihubungkan melalui 
pertalian darah, perkawinan atau pengambilan anak angkat.  
       Keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri atas seorang wanita, 
anak-anaknya yang masih tergantung kepadanya, dan seorang pria dewasa 
yang diikat oleh perkawinan atau hubungan darah.  
2. Landasan Hukum Keluarga Sakinah 
       Pada prinsipnya dalam membentuk keluarga yang tenteram, harmonis 
pada pasangan keluarga menurut  agama Islam yaitu dalam keluarga akan 
bercita-cita untuk menjadi keluarga sakinah wamaddah warahmah.   
                                                            
     41 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus BesarBahasa Indonesia, 






Hal tersebut berdasarkan  dalam  Al-Qur’an surat  Ar-rum 21: 
 
Artinya :  
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dansayang. 
Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.)(QS Ar-rum 21).42 
       Dalam ayat tersebut terkandung tiga makna yang dituju oleh suatu 
perkawinan, yaitu: 
a).Litaskunu ilaiha, artinya supaya tenang. Maksudnya supaya 
perkawinan dapat menyebabkan ketenangan jiwa bagi pelakunya. 
b) Mawaddah, membina rasa cinta. Akar kata mawaddah adalah wadada 
(membara atau menggebu-gebu) yang berarti meluap tiba-tiba, karena 
itulah pasangan muda dimana rasa cintanya sangat tinggi yang termuat 
kandungan cemburu, sedangkan rasa sayangnya masih rendah, banyak 
terjadi benturan karena tak mampu mengontrol rasa cinta yang 
terkadang sangat sulit terkontrol. 
c) Rahmah, yang berarti sayang. Bagi pasangan muda rasa sayangnya 
demikian rendah sedangkan rasa cintanya sangat tinggi. Dalam 
perjalanan hidupnya semakin bertambah usia pasangan, maka kasih 
sayangnya semakin naik, sedangkan mawaddahnya semakin menurun. 
Dapat kita lihat adanya pasangan di usia senja masih harmonis, itu 
                                                            





bukan gejolak wujud cinta (mawaddah) yang ada pada mereka tetapi 
sayang (rahmah)43. Dalam ayat tersebut menyatakan tujuan suami isteri, 
yakni adanya ketentraman, damai serasi, hidup bersama dalam suasana 
Islami dan mengharapkan bahwa antara suami isteri itu terdapat saling 
percaya, Petikan ayat tersebut dapat diuraikan bahwa pengertian 
keluarga dalam Islam adalah bersatunya dua insan lawan jenis yang 
bukan mahram, saling melengkapi satu sama lain secara lahir maupun 
batin, sehingga mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, 
dan rahmah. Dalam tafsir nikah berarti penyatuan  rohani dan jasmani. 
Yang mempunyai tujuan menemukan cinta Allah Subhanahu wa Ta’ala 
serta agar saling berkasih sayang antar masing-masing pasangan 
sehingga akan mewujudkan ketentraman dan kedamaian dalam 
keluarga. Kemudian orang lain dapat mengambil hikmah dalam perilaku 
tersebut serta  mengharapkan antara suami isteri itu terdapat saling 
percaya, adanya saling menghargai, saling menghormati, saling 
membantu serta saling menasehati dalam kebaikan.Kata sakinah, dalam 
QS.Al-Rum ayat 21  dalam al-Qur’an dan Tafsirnya Departemen Agama 
ditafsirkan dengan cenderung dan tenteram.44 Penafsiran ini tidak jauh 
berbeda dengan penafsiran yang dikemukakan oleh mufassir lainnya. 
Mufassir Indonesia Quraish Shihab, menjelaskan bahwa kata sakinah 
yang tersusun dari huruf-huruf sin, kaf dan nun mengandung 
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makna“ketenangan” atau antonim kegoncangan dan pergerakan. 
Menurutnya pakar-pakar bahasa menegaskan bahwa kata itu tidak 
digunakan kecuali untuk menggambarkan ketenangan dan ketenteraman 
setelah sebelumnya ada gejolak. Ketenangan, kedamaian, kasih sayang, 
dan dapat berkomunikasi secara efektif akan terjalinnya  hubungan antar 
sesama anggota keluarga menjadi semakin erat. Dengan demikian 
permasalahan dalam rumah tangga, dapat diselesaikan dengan solusi 
yang baik. Dengan demikian, sakinah/ketenteraman, merupakan modal 
yang paling berharga dalam membina rumah tangga bahagia. Di dalam  
rumah tangga yang bahagia, jiwa dan pikiran menjadi tenteram, tubuh 
dan hati mereka menjadi tenang, mensyukuri nikmat yang ada sehingga 
kehidupan dan penghidupan menjadi mantap 
       Dengan adanya ketenangan, kedamaian, kasih sayang, dan dapat 
berkomunikasi secara efektif menyebabkan hubungan antar sesama 
anggota keluarga menjadi semakin erat. Apabila ada permasalahan 
dalam rumah tangga, dapat diselesaikan dengan solusi yang baik. Dalam 
keluarga juga hendaknya saling memberikan dukungan baik moril dan 
spiritual sehingga dapat meminimalisasi masalah dalam keluarga 
misalnya kekerasan dalam rumah tangga. Hal pentingnya ialah saling 
membantu dalam menggapai tujuan yang telah dicita-citakan. Dukungan 
keluarga merupakan hal yang sangat prinsip, karena dari sisi anak, anak 
tersebut akan tumbuh dan berkembang secara mental sehingga akan 





keluarga tersebut menjadi keluarga yang dapat dijadikan teladan oleh 
masyarakat. 
       Ikatan kasih sayang adalah merupakan tanda yang agung, pelajaran 
yang besar bagi kaum yang mau berpikir tentang kekuasaan dan 
keagungan Allah, sehingga mereka memahami hikmah-Nya. Seperti 
halnya apa yang dilakukan oleh Rosulullah Shalallahuallaihi wassalam. 
“Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik bagi keluarganya dan aku 
adalah yang terbaik untuk keluargaku.” Aisyah berkata, “Rasulullah 
shallallohu 'alaihi wasallam menjahit bajunya, menambal sandalnya dan 
melakukan apa yang dilakukan oleh para suami di rumah mereka.” 
Seorang suami sebagai pemimpin rumah tangga senantiasa mendidik 
anggota keluarga kearah kebaikan agar selamat dunia dan akhirat. 
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam surat Al-Tahriim ayat 6  
 
Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimudan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.(Q. S. Al-Tahrim: 6).45 
                                                            





       Departemen Agama mendefinisikan keluarga sakinah adalah 
keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat 
hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana 
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan 
selaras.Serta mampu mengamalkan, dan menghayati dan memperdalam 
nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlaq mulia.46 
3. Tujuan Perkawinan 
       Keluarga sakinah yang diawali adanya perkawinan. Dalam  Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 adalah ikatan lahir dan batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan 
tujuan membentuk keluarga/ rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.47 
       Perkawinan merupakan perjanjian yang sangat sakral, sakral bukan 
hanya karena ia sebagai perintah agama, namun juga tujuannya yang 
agung dan suci, karena perkawinan yang sah menurut agama 
merupakan bentuk wujud ketaatan seorang hamba kepada sang khaliq, 
dan adapun tujuan daripada perkawinan adalah memperoleh kehidupan 
yang sakinah, mawaddah dan rahmah.48  Undang-undang perkawinan 
menggariskan beberapa prinsip perkawinan yaitu: 
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1) Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan 
kekal. Bahwa suatu perkwinan adalah sah bila dilaksanakan 
menurut hukum Islam dan harus dicatat menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
2)  Asas monogami, yakni seorang suami beristri satu orang, kecuali 
jika dibenarkan oleh hukum agama dan undang-undang untuk 
berpoligami (beristri lebih dari seorang).  
3) Untuk berpoligami diperlukan izin dari istri tua dan keputusan 
pengadilan. 
4) .Bahwa calon suami istri harus telah matang jiwa dan raganya, agar 
dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir 
pada perceraian, di samping dapat keturunan yang baik dan sehat 
jasmani serta ruhani. Untuk itu, undang-undang menetapkan batas 
minimal usia perkawinan 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi 
wanita. 
       Karena tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga yang 
berbahagia, kekal dan sejahtera, maka undang-undang perkawinan 
menganut asas/prinsip mempersulit terjadinya perceraian.  Tujuan 
perkawinan adalah agar tercipta keserasian antara pasangan itu satu sama 
lain, saling memenuhi dan melengkapi kebutuhan fitrah, jiwa, akal, dan 
jasmani sehingga menemukan kenyamanan, ketenangan, dan kemapanan 





menemukan tempat berlindung, kepuasan, dan kasih sayang. Kehidupan 
seseorang akan berubah setelah memasuki pernikahan. Perubahan 
tersebut dapat terjadi pada status, tanggung jawab, peran dan aktivitas 
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 
         Salah satu jenis konservasi adalah yang menjaga keberlanjutan 
generasi manusia, karena setiap manusia memiliki keterbatasan umur 
dalam hidupnya. Setiap manusia diwajibkan menyiapkan generasi yang 
akan menggantikannya. Caranya adalah dengan menikah dan salah satu 
maksudnya adalah agar Allah menganugerahi keturunan, Anak-anak dan 
cucu.Selanjutnya anak-anak dan cucupun akan menikah untuk 
mendapatkan keturunan, begitu seterusnya. Allah menghendaki agar 
manusia memelihara keberlanjutan generasinya harus mendasarkannya 
pada ‘satu ikatan’ (pernikahan) yang diketahui oleh semua orang dan 
dilaksanakan dengan syariat.49 
       Agama dan akhlak yang mulia adalah dasar yang harus digunakan 
sebagai pijakan orang tua untuk memilih calon menantunya. Harta benda 
dan yang lainnya adalah urusan kedua, karena semua akan sirna, namun 
dengan memilih pasangan yang baik agamanya dapat mewujudkan 
keluarga yang tentram dan bahagia sesuai dengan syariat Islam. 
 Dalam Hadist  Riwayat Bukhari no. 5090 dan Muslim no. 1446, 
 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
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“Perempuan itu dinikahi karena empat faktor yaitu agama, martabat, harta dan 
kecantikannya. Pilihlah perempuan yang baik agamanya. Jika tidak, niscaya 
engkau akan menjadi orang yang merugi”.( HR. Bukhari no. 5090 dan Muslim 
no. 1446)50 
       Seorang muslim  bertaqwa adalah menjaga diri dari adzab Allah 
Ta’ala dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Maka hendaknya seorang muslim berjuang untuk mendapatkan calon 
pasangan yang paling mulia di sisi Allah, yaitu seorang yang taat 
kepada aturan agama. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam pun 
menganjurkan memilih istri yang baik agamanya. 
Hadist Riwayat Tirmidzi no. 1085 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
 
Artinya: 
“Jika datang kepada kalian seorang lelaki yang kalian ridhai agama dan 
akhlaknya, maka nikahkanlah ia. Jika tidak, maka akan terjadi fitnah di muka 
bumi dan kerusakan yang besar.” (HR. Tirmidzi no. 1085)51 
 
       Allah Subhanahu wa Ta’ala menghendaki agar seorang wanita 
mukmin tidak menikah dengan seorang laki-laki musyrik. Karena jika 
ia menikah dengannya, maka ia akan pindah ke lingkungan suami dan 
keluarganya yang musyrik. Begitu juga anaknya yang dididik di tengah-
tengah lingkungan yang menanamkan nilai-nilai kemusyrikan yang 
bertentangan dengan nilai-nilai keimanan.  
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       Allah Subbhanahu wa Ta’ala menginginkan agar manusia yang 
telah dijadikannya khalifah di muka bumi memiliki kesatuan akidah 
dalam pernikahannya yang akan menjadi dasar bagi segala perilakunya. 
Karena apabila akidah mereka ditentukan berdasarkan hawa nafsunya 
masing-masing, maka segala perilaku merekapun akan berbeda-beda. 
Ketika perilakunya berbeda-beda, maka gerak kehidupan rumah 
tanggapun saling berlawanan dan tidak saling mendukung. 52Pernikahan 
yang berdasarkan dengan ibadah kepada Allah dan adanya rasa cinta, 
kasih sayang diharapkan akan selamat dunia akhirat. 
4. Pandangan Islam Tentang Keluarga Sakinah 
       Pembangunan keluarga sakinah tidak semudah membalik  telapak  
tangan,  namun  sebuah  perjuangan  yang  memerlukan kesadaran  
yang  cukup  tinggi serta keteguhan iman yang kuat dari masing-masing 
anggota keluarga. Allah memberi ganjaran sekecil apa pun amal yang 
kita perbuat, meski hanya sebesar dzarrah atau debu: “Sesungguhnya 
Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika 
ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya 
dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar”.   
       Dari keragaman pendapat disederhanakan bahwa keluarga sakînah 
adalah keluarga yang berawal dari rasa cinta (mawaddah) dimiliki oleh 
kedua suami-istri, kemudian berkembang menjadi kasih sayang (rahmah) 
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yang setiap keluarga ketika anggota keluarga tersebut semakin bertambah 
anggotanya, hingga terciptanya ketenangan dan kedamaian hidup.  
Menurut Abdullah Gymnastiar53, ada beberapa indikasi yang dapat 
menghantar-kan keluarga menjadi keluarga yang sakinah (bahagia). 
1).Menjadikan keluarga yang ahli sujud, keluarga yang ahli taat, keluarga 
yang menghiasi dirinya dengan dzikrullâh, dan keluarga yang selalu 
rindu untuk kemuliaan hidup di dunia, terutama mengutuhkan 
kemuliaan di hadapan Allah Subhanahu wa ta’ala.Setiap kebaikan 
yang kita lakukan mulai dari kewajiban seperti sholat, puasa, zakat 
hingga amal yang sunnah insya Allah akan dibalas Allah Subbhanahu 
wa Ta’ala dengan pahala yang berlipat ganda dengan perhitungan yang 
sangat adil. 
2).Menjadikan rumah sebagai pusat ilmu. Pupuk iman adalah ilmu. 
Memiliki harta tetapi kurang ilmu akan menjadikan manusia 
diperbudaknya. Harta dinafkahkan akan habis, ilmu dinafkahkan akan 
melimpah. Pastikan agar setiap keluarga sungguh-sungguh untuk 
mencari ilmu. Baik ilmu tentang hidup di dunia maupun ilmu akhirat. 
Bekali anak-anak sedari kecil dengan ilmu dan jadilah orang tua yang 
senantiasa menjadi sumber ilmu bagi anak-anaknya. 
3).Menjadikan rumah sebagai pusat nasehat. Setiap di antara angota 
kelurga harus tahu persis bahwa semakin hari semakin banyak yang 
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harus dilakukan. Untuk itu setiap di antaa anggota kelurga harus sadar 
bahwa mereka butuh orang lain agar dapat melengkapi kekurangan 
guna memperbaiki kesalahan. Keluarga yang bahagia itu keluarga yang 
dengan sadar menjadikan kekayaanya saling menasehati,saling 
memperbaiki, serta saling mengkoreksi dalam kebenaran dan 
kesabaran. Setiap koreksian bahkan pujian yang diberikan oleh 
keluarga harus disyukuri. Hal ini karena mereka adalah bagian terdekat 
yang paling tahu apa yang dilakukan oleh anggota keluarga lainnya 
dalam kehidupan keseharian. Sehingga kritikan, 
4).Menjadikan rumah sebagai pusat kemuliaan. Pastikan keluarga itu 
sebagai contoh bagi keluarga yang lain. Berbahagialah jika sebuah 
keluarga dijadikan contoh teladan bagi keluarga yang lain.Hal 
demikian berarti, masing-masing anggota keluarga senantiasa menuai 
pahala dari orang yang berubah karena keluarga itu menjadi jalan 
kebaikan bagi yang lainnya. Saling berlomba-lombalah dalam 
memunculkan kemuliaan di keluarga.Kata Sakinah dalam kamus 
bahasa Arab berarti; al-waqaar, ath-thuma’ninah, dan al-mahabbah 
(ketenangan hati, ketentraman dankenyamanan).54  
       Sedangkan kata sakinah dalam kamus bahasa Indonesia adalah 
kedamaian, ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan.55 Secara 
etimonologi arti sakinah adalah ketenangan, kedamaian, dari akar kata 
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sakana menjadi tenang, damai, merdeka, hening.56 adalah kedamaian, 
ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan.Secara etimonologi arti 
sakinah adalah ketenangan, kedamaian, dari akar kata sakana menjadi 
tenang, damai, merdeka, hening. 
       Dalam Islam kata sakinah menandakan ketenangan dan kedamaian 
secara khusus, yakni kedamaian dari Allah yang berada dalam 
hati.Sedangkan secara terminologi, keluarga sakinah adalah keluarga 
yang tenang dan tentram, rukun dan damai. 
       Secara etimologi sakinah adalah ketenangan, kedamaian, dari akar 
kata sakana menjadi tenang, damai, merdeka, hening.Sakinah dalam 
pernikahan bersifat aktif dan dinamis.Untuk menuju  kepada sakinah 
terdapat tali pengikat yang dikaruniakan oleh Allah kepada suami istri 
setelah melalui perjanjian sakral. Keluarga sakinah selalu anggota 
keluarga dan menjalin tali silaturahmi antar keluarga kerabat dari 
keluarga pihak istri dan suami. Dalam keluarga itu terjalin hubungan 
mesra dan harmonis, diantara semua anggota keluarga dengan penuh 
kelembutan dan kasih sayang. Sakinah atau litaskunu ilaiha artinya 
tenang.Maksudnya supaya perkawinan dapat menyebabkan ketenangan 
jiwa bagi pelakunya.Mawaddah atauwadada artinya membina rasa 
cinta.Sedangkan rahmah berarti kasih sayang.Bagi pasangan muda 
sayangnya demikian rendah sedangkan rasa cinta sangat tinggi.57 
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Kehadiran sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat 
kehadirannya, hati harus disiapkan dengan kesabaran dan ketakwaan.58 
Kata sakinah berarti ketenangan. Sedangkan ketenangan disini berarti 
ketenangan yang dinamis, dalam setiap rumah tangga. Ada masa 
dimana terjadi gejolak, namun dapat segera tertanggulangi dan akan 
melahirkan sakinah. Sakinah bukan hanya yang tampak pada 
ketenangan lahir, tetapi harus disertai dengan kelapangan dada, budi 
bahasa yang halus dilahirkan oleh ketenangan batin akibat menyatunya 
pemahaman kesucian hati dan bergabungnya kejelasan pandangan 
dengan tekad yang kuat. 
       Allah Subbhanahu wa Ta’ala menginginkan agar manusia yang 
telah dijadikannya khalifah di muka bumi memiliki kesatuan akidah 
dalam pernikahannya yang akan menjadi dasar bagi segala perilakunya. 
Karena apabila akidah mereka ditentukan berdasarkan hawa nafsunya 
masing-masing, maka segala perilaku merekapun akan berbeda-beda. 
Ketika perilakunya berbeda-beda, maka gerak kehidupan rumah 
tanggapun saling berlawanan dan tidak saling mendukung. 59 
       Pernikahan yang berdasarkan dengan ibadah kepada Allah dan 
adanya rasa cinta, kasih sayang diharapkan akan selamat dunia akhirat. 
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       Dalam perspektif sosiologis, keluarga merupakan satuan unit 
terkecil dari masyarakat. Dalam pengertian ini keluarga berarti suatu 
lembaga sosial, yang didalamnya terdapat nilai-nilai dan norma-norma 
serta peran dan fungsi. Menurut Hammudah Abdul Al-Ati dalam 
Hafidhuddin definisi keluarga dilihat secara operasional adalah: Suatu 
struktur yang bersifat khusus yang satu sama lain mempunyai ikatan 
khusus, baik lewat hubungan darah atau pernikahan. Di dalam suatu 
keluarga hendaknya tiap anggota keluarga saling menjaga agar tetap 
selalu dalam tuntunan syariat Islam dan saling mengingatkan apabila 
ada yang tidak sesuai dengan ajaran Islam,  
       Pasangan hidup yang shaleh adalah sumber kebahagiaan, dengan 
keshalehannya Allah Subhanahu wa Ta’ala berkenan memberikan 
keberkahan yang jauh melampaui dugaan. Rezeki yang penuh manfaat, 
lahirnya buah hati yang cerdas, keluarga selalu harmonis, nikmat selalu 
terasa cukup bahkan berlebihan. Keharmonisan keluarga akan menjadi 
cita-cita bagi setiap pasangan yang akan menikah. Untuk 
mewujudkannya maka diperlukan pemahaman dan pengertian dari 
masing-masing pasangannya.berperan dan saling melengkapi antar 
anggota keluarga sehingga menimbulkan efek positif dalam pola 
interaksi dalam keluarga tersebut. Hal tersebut dilakukan sebelum, 
selama dan setelah pernikahan. Apabila hal itu terpenuhi, maka 






Demikian kehidupan dalam keluarga harmonis yang didambakan oleh 
setiap pasangan akan mudah terlaksana.  
       Dalam keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak, 
mempunyai kewajiban masing-masing dalam membangun nilai nilai-
nilai ajaran agama Islam. Rasulullah Sallalahu alaihi wassalam bersabda 
: ْ̂[َ\َُ] YِِZ وَ  ُ_ aٍbْcَِو dٍَ_ِرIfَ dٍَghَiَ jْkِ dٍَlmََl jْkِ َّoِإ ُYُbqَcَ [ََrَstُْن اIwَtْ ِxَْت اIkَ إَِذا hٍََول
_Iiَ  ُYَbcُhَْلِ|ٍ   
Artinya : 
“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali 
tiga perkara yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a 
anak yang sholeh”( HR. Muslim no. 1631)60 
       Perikatan itu membawa pengaruh pada adanya rasa saling berharap 
yang sesuai dengan ajaran agama, dikukuhkan dengan kekuatan hukum 
serta secara individual saling mempunyai ikatan batin. Dari beberapa 
pengertian keluarga yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
sepasang laki-laki dan perempuan, serta anak-anaknya yang mana 
mereka terikat oleh perkawinan, pertalian darah atau pengambilan anak 
angkat, di dalamnya juga terdapat nilai-nilai dan norma-norma serta 
peran dan fungsi.  
        Tujuan keluarga sakinah antara lain adanya ketenangan, cinta, dan 
kasih sayang  terpenuhi kebutuhan material dan spiritual diupayakan 
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melalui harmonisasi keluarga sakinah. Adapun upaya mewujudkan 
harmonisasi hubungan suami isteri melalui: 
a. Adanya saling pengertian 
  Diantara suami isteri hendaknya saling memahami dan mengerti 
tentang keadaan masing-masing baik secara fisik maupun mental. 
Perlu diketahui bahwa suami isteri sebagai manusia masing-masing 
memiliki kelebihan dan kekurangannya. Masing-masing sebelumnya 
tidak saling mengenal, bertemu setelah sama-sama dewasa tidak saja 
berbeda jenis tetapi masing-masing memiliki perbedaan sikap, 
tingkah laku dan perbedaan pandangan hidup61. 
b. Saling menerima kenyataan 
     Suami isteri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezki dan mati dalam 
kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta’ala, tidak dapat dirumuskan 
secara matematis, namun kepada kita manusia diperintahkan 
untukTujuan keluarga sakinah, dengan adanya sakinah/ketenteraman, 
merupakan modal yang paling berharga dalam membina rumah 
tangga bahagia.   Dengan adanya rumah tangga yang bahagia, jiwa 
dan pikiran menjadi tenteram, tubuh dan hati mereka menjadi tenang, 
kehidupan dan penghidupan menjadi mantap, kegairahan hidup akan 
timbul, dan ketentraman bagi laki-laki dan perempuan secara 
menyeluruh akan tercapai.62 
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c. Suami istri adanya saling menerima kenyataan. Bahwa jodoh, rezki dan 
mati dalam kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta’ala, tidak dapat 
dirumuskan secara matematis, namun kepada kita manusia diperintahkan 
untuk melakukanikhtiar. Hasilnya barulah merupakan suatu kenyataan 
yang harus kita terima, termasuk keadaan suami isteri kita masing-masing 
kita terima secara tulus dan ikhlas. 
d. Memupuk rasa cinta 
e. Saling melakukan penyesuaian diri 
Penyesuaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga 
berusaha untuk saling mengisi kekurangan yang ada pada diri 
masingmasing serta mau menerima dan mengakui kelebihan yang ada 
pada orang lain dalam lingkungan keluarga. Kemana pun penyesuaian 
diri oleh masing-masing anggota keluarga mempunyai dampak yang 
positif baik pembinaan keluarga maupun masyarakat dan bangsa63. 
f. Adanya komunikasi yang baik 
g. Memperhatikan pendidikan anak 
h. Menjaga hubungan baik dengan keluarga besar. 
        Dengan adanya ketenangan, kedamaian, kasih sayang,dan dapat 
berkomunikasi secara efektif menyebabkan hubungan antar sesama anggota 
keluarga menjadi semakin erat. Apabila ada permasalahan dalam rumah 
tangga, dapat diselesaikan dengan solusi yang baik. Dalam keluarga juga 
hendaknya saling memberikan dukungan baik moril dan spiritual sehingga 
                                                            





dapat meminimalisasi masalah dalam keluarga misalnya kekerasan dalam 
rumah tangga. Hal pentingnya ialah saling membantu dalam menggapai 
tujuan yang telah dicita-citakan. Dukungan keluarga merupakan hal yang 
sangat prinsip, karena dari sisi anak, anak tersebut akan tumbuh dan 
berkembang secara mental sehingga akan mewujudkan keluarga yang sehat 
lahir dan batin serta menjadikan keluarga tersebut menjadi keluarga yang 
dapat dijadikan teladan oleh masyarakat. Ikatan kasih sayang adalah 
merupakan tanda yang agung, pelajaran yang besar bagi kaum yang mau 
berpikir tentang kekuasaan dan keagungan Allah, sehingga mereka 
memahami hikmah-Nya. Seperti halnya apa yang dilakukan oleh Rosulullah 
Salallahualaihi wa salam. “Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik bagi 
keluarganya dan aku adalah yang terbaik untuk keluargaku.” Aisyah berkata, 
“Rasulullah shallallohu 'alaihi wasallam menjahit bajunya, menambal sandalnya 
dan melakukan apa yang dilakukan oleh para suami di rumah mereka.” Allah 
Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam surat Al-Tahriim ayat 6  
 
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.(Q. S. Al-Tahrim: 6)64 
                                                            





       Departemen Agama mendefinisikan keluarga sakinah adalah 
keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat 
hidup spiritual dan material secara layak dan siembang, diliputi suasana 
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan 
selaras.Serta mampu mengamalkan, dan menghayati dan memperdalam 
nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlaq mulia.65 
 5. Tahapan dan Indikator Keluarga Sakinah 
 a.Tahapan Keluarga antara lain : 
1) Keluarga yang sedang mengasuh anak 
    Tahap dimulai dengan kelahiran anak pertama hingga bayi berumur 30 
bulan. Biasanya orang tua bergetar hatinya dengan kelahiran anak 
pertama mereka, tapi agak takut juga. Kekhawatiran terhadap bayi 
biasanya berkurang setelah beberapa hari, karena ibu dan bayi tersebut 
mulai mengenal. Ibu dan ayah tiba-tiba berselisih dengan semua peran-
peran mengasyikkan yang telah dipercaya kepada mereka. Peran tersebut 
pada mulanya sulit karena perasaan ketidakadekuatan menjadi orang tua 
baru. Adapun tugas perkembangan keluarga yaitu : 
a) Membentuk keluarga muda sebagai sebuah unit yang mantap 
(mengintegrasikan bayi baru kedalam keluarga). 
b) Rekonsilisiasi tugas-tugas perkembangan yang bertentangan dan 
kebutuhan anggota keluarga. 
c) Mempertahankan hubungan perkawinan yang memuaskan. 
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d) Memperluas persahabatan dengan keluarga besar dengan  
e) Menambahkan peran-peran orangtua dan kakek-nenek. 
2). Tahap : Keluarga yang anak usia prasekolah 
Tahap siklus kehidupan keluarga dimulai ketika anak pertama berusia 2,5 
tahun dan berakhir ketika anak berusia 5 tahun. Sekarang, keluarga 
mungkin terdiri tiga hingga lima orang, dengan posisi suami - ayah, istri–
ibu, anak laki-laki– saudara, anak perempuan–saudara. Keluarga menjadi 
lebih majemuk dan berbeda. Adapun tugas perkembangan keluarga yaitu:  
a) Memenuhi kebutuhan anggota keluarga seperti rumah, ruang bermain, 
privasi, keamanan. 
b) Mensosialisasikan anak. 
c) Mengintegrasikan anak yang baru sementara tetap memenuhi 
kebutuhan anak-anak yang lain. 
d) Mempertahankan hubungan yang sehat dalam keluarga (hubungan 
perkawinan dan hubungan orangtua dan anak) dan diluar keluarga 
(keluarga besar dan komunitas). 
3). Tahap : Keluarga dengan anak usia sekolah 
Tahap ini dimulai ketika anak pertama telah berusia 6 tahun dan mulai 
masuk sekolah dasar dan berakhir pada usia 13 tahun, awal dari masa 
remaja. Keluarga biasanya mencapai jumlah anggota maksimum, dan 
hubungan keluarga di akhir tahap ini. Adapun tugas perkembangan 





a) Membantu sosialisasi anak dengan tetangga, sekolah dan lingkungan 
b) Mempertahankan hubungan perkawinan bahagia 
c) Memenuhi kebutuhan dan biaya hidup yang semakin meningkat 
d) Meningkatkan komunikasi terbuka 
4). Tahap : Keluarga dengan anak remaja 
Ketika anak pertama melewati umur 13 tahun, tahap kelima dari siklus 
kehidupan keluarga dimulai. Tahap ini berlangsung selama 6 hingga 7 
tahun, meskipun tahap ini dapat lebih singkat jika anak meninggalkan 
keluarga lebih awal atau lebih lama jika anak masih tinggal dirumah 
hingga berumur 19 atau 20 tahun. Adapun tugas perkembangan keluarga 
yaitu : 
a) Menyeimbangkan kebebasan dengan tanggung jawab ketika remaja  
b) menjadi dewasa dan semakin mandiri 
c) Memfokuskan kembali hubungan perkawinan 
d) Berkomunikasi secara terbuka antara orangtua dan anak-anak 
  5) Tahap : Keluarga yang melepaskan anak usia dewasa muda 
  Permulaan dari fase kehidupan keluarga ini ditandai oleh anakpertama 
meninggalkan rumah orang tua dan berakhir dengan rumah kosong, 
ketika anak terakhir meninggalkan rumah. Tahap ini dapat singkat atau 
agak panjang, tergantung pada berapa banyak anak yang ada dalam 
rumah atau berapa banyak anak yang belum menikah yang masih tinggal 
di rumah. Adapun tugas perkembangan keluarga yaitu : 





b) .Mempertahankan keintiman pasangan 
c) Membantu orang tua suami/isteri yang sedang sakit dan memasuki 
masa tua. 
d) Menjadikan rumah tangga sebagai pusat nasehat. 
    Setiap orang tidak lepas dari adanya kesalahan, dan 
membutuhkan orang lain agar dapat melengkapi kekurangan dan 
kesalahannya. Begitu juga dengan suami istri tentu dalam 
membangun rumah tangga  yang bahagia adalah rumah tangga 
yang dengan sadar menjadikan sikap saling menasehati, saling 
memperbaiki, serta saling mengoreksi dalam kebaikan dan 
kebenaran dalam rumah tangga.Suami yang baik adalah suami 
yang mau dinasehati oleh istri begitu pula sebaliknya, karena 
keduanya tidak boleh merasa lebih baik dan lebih berjasa dalam 
membangun rumah tangga. 
e) Dalaan rumah tangga sebagai pusat kemulyaan. Setiap suami istri 
pasti menginginkan keluarganya menjadi contoh yang baik bagi 
keluarga-keluarga yang lain, sehingga tidak ada ucapan selain 
kebaikan tentang keluarganya. Agar itu tergapai hendaknya 
suami istri mampu menjadikan rumahtangganya bagaikan cahaya 
yang menerangi keluarga lain.  
        Ciri-ciri yang dimiliki oleh seorang suami yang mempunyai 
kepribadian shaleh66. 
1) Mendirikan rumah tangga semata-mata karena Allah. 
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2) Melayani dan menasehati Istri dengan sebaik-baiknya. 
3) Menjaga hati dan perasaan istri 
4) Senantiasa bertenggang rasa dan tidak menuntut sesuatu diluar 
kemampuan istri. 
5) Bersabar dan menghindari memukul istri dengan pukulan yang 
memudharatkan. 
6) Tidak mencaci istri di hadapan orang lain, dan tidak memuji wanita 
lain di hadapan istri. 
7) Bersabar menerima kelemahan istri dengan hati yang terbuka, serta     
meyakini bahwa segala sesuatu yang dijadikan Allah pasti ada 
hikmahnya. 
8) Mengelakkan agar jangan terlalu mengikuti kemauan istri, seab ia akan 
melunturkan nama baik dan prestasi suami selaku pemimpin rumah 
tangga. 
9) Memberi nafkah kepada istri dan anak-anak semampunya. 
10) Menyediakan keperluan dan tempat tinggal yang layak untuk mereka. 
11) Bertanggung jawab dan memdidik akhlak istri dan anak-anak sesuai 
dengan ajaran Islam. 
12) Senantiasa menjaga tentang keselamatan mereka. 
13) Memberi kasih sayang dan rela berkorban apa saja demi kebahagiaan 
keluarga. 
b.Indikator Keluarga Sakinah 
Menurut Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urhaj Nomor : D/71/1999 
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, 





1. Keluarga Pra Sakinah  
Tolok ukur keluarga pra sakinah antara lain : 
1).Keluarga dibentuk tidak melalui perkawinan yang sah 
2).Tidak sesuai ketentuan perundang-undangan perkawinan yang berlaku 
3).Tidak memiliki dasar keimanan 
4).Tidak melakukan sholat wajib 
5).Tidak mengeluarkan zakat fitrah 
6).Tidak menjalankan puasa wajib 
7).Tidak tamat SD, dan tidak dapat baca tulis 
8).Termasuk katagori fakir miskin 
9).Berbuat asusila 
10).Terlibat perkara-perkara criminal. 
2. Keluarga Sakinah I 
1).Tidak ada penyimpangan terhadap perturan syariat dan Undang-
Undang  Nomor .1 tahun 1974 Tentang Perkawinan 
2).Keluarga memiliki Surat Nikah 
3).Mempunyai perangkat sholat atau bukti lain yang sah 
4).Terpenuhi kebutuhan makanan pokok 
5).Keluarga masih sering meninggalkan sholat 
6).Jika sakit sering pergi ke dukun 
7).Tidak datang di pengajian /majelis taklim 






3. Keluarga Sakinah II 
Selain memenuhi kriteria Keluarga Sakinah I keluarga tersebut 
hendaknya  
   1)..Tidak terjadinya perceraian kecuali sebab kematian atau sejenis 
lainnya yang mengharuskan terjadinya perceraian 
2).Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok, sehingga bisa 
menabung 
3).Rata-rata keluarga memiliki ijazah SMTP 
4).Memiliki rumah sendiri meskipun sederhana 
5).Keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial keagamaan. 
6).Mampu memenuhi standartd makanan sehat/empat sehat lima 
sempurna 
7).Tidak terlibat perkara criminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan 
amoral lainnya. 
4. Keluarga Sakinah III   
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah II, keluarga tersebut 
hendaknya: 
1).Aktif dalam upaya meningkatkan kegiatan keagamaan di masjid-
masjid maupun keluarga 
2).Aktif menjadi pengurus kegiatan keagamaan dan sosial 
kemasyarakatan 
3).Aktif memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan 





4).Rata-rata keluarga memilikinijazah SMTA keatas 
5).Pengeluaran zakat infak, shadaqah dan wakaf senantiasa meningkat 
6).Meningkatnya pengeluaran Qurban 
7).Melaksanakan ibadah haji secara baik dan benar, sesuai tuntutan 
agama dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
5. Keluarga Sakinah III Plus 
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah III 
1).Keluarga telah melaksanakan haji dapat memenuhi kriteria haji 
mahbrur 
2).Menjadi tokoh agama, masyarakat, organisasi yang dicintai oleh 
masyarakat dan keluarga 
3). Pengeluaran zakat infak, shadaqah dan wakaf senantiasa meningkat 
baik secara kantitatif maupun kualitatif 
4).Meningkatnya kemampuan keluarga dan masyarakat sekelilingnya 
dalam memenuhi ajaran agama 
5).Rata-rata anggota keluarga mempunyai ijazah sarjana 
6).Nilai-nilai keimanan ketaqwaan dan akhlakul karimah tertanam dalam 
kehidupan pribadi dan keluarga 
7).Tumbuh dan berkembang perasaan cinta kasih sayang secara selaras, 
serasi dan seimbang dalam anggota keluarga dan lingkungannya 
8).Mampu menjadi suri teladan masyarakat sekitarnya.  
      Ciri utama keluarga sakînah pada prinsipnya adalah adanya cinta dan 





mardhatillâh.Hal ini sesuai dengan naluri manusia yang ingin memberikan 
dan menerima cinta kasih.Maka dalam keluarga sakînah, cinta dan kasih 
sayang benar-benar terjalin kuat, baik antara suami dengan istri atau 
sebaliknya, antara keduanya dengan anak-anaknya, serta antara anggota 
keluarga tersebut dengan keluarga yang ada di lingkungannya.Dengan 
demikian, menurut penulis, terdapat faktor-faktor lain yang menjadi 
karakteristik dari keluarga sakinah, yaitu: Lurusnya Niyat (Islâh al-Niyyah) 
dan Kuatnya hubungan dengan Allah (Quwwatu shilah billâh) 
a).Kasih sayang 
b).Saling Terbuka (Mushârohah), Santun dan Bijak (Mu’asyarah bil 
Ma’rûf) 
c).Komunikasi dan musyawarah 
d).Tasâmuh (Toleran) dan Pemaaf 
e).Adil dan persamaan 
f).Sabar dan syukur 
       Keluarga sakinah diawali dengan adanya pernikahan adalah menyatukan 
dua orang yang berasal dari latar belakang yang berbeda dan dua keluarga 
yang berbeda.Karena itu, suam-istri perlu saling memahami kelebihan dan 
kekurangan masing-masing, serta menerimanya dengan lapang dada tanpa 
ada penyesalan yang berkepanjangan.Kadangkala suami mempunyai 
kelebihan dalam kemampuan berkomunikasi, sedangkan istrinya 
kurang.Sebaliknya, istri memiliki kemampuan manajemen, sedangkan 





menunjukkan ketinggian orang tersebut, demikian juga kekurangan yang ada 
pada seseorang tidak menunjukkan dia rendah. Tinggi-rendahnya manusia di 
sisi Allah Swt. adalah karena ketakwaannya .Saling memahami  akan  
menjadikan suami-istri berempati terhadap pasangannya sehingga tidak 
mudah salingberburuk sangka. Sikap saling empati/memahami tidak berarti 
toleran terhadap kesalahan dan kelemahan yang dapat merugikan 
pasangannya, sikap ini memudahkan suami-istri untuk berpikir jernih 
sebelum memberikan pendapat, kesimpulan maupun penilaian.Kejernihan 
berpikir akan dapat memudahkan seseorang untuk bersikap dengan tepat dan 
benar terhadap pasangannya. Dengan demikian, masing-masing akan 
terhindar dari kesalahpahaman yang akan memunculkan perselisihan dan 
pertengkaran. 
c.Fungsi Keluarga 
Masyarakat adalah cerminan kondisi keluarga, jika keluarga sehat berarti 
masyarakatnya juga sehat. Jika keluarga bahagia berarti masyarakatnya 
juga bahagia. Selain sebagai penentu kondisi masyarakat tersebut, 
keluarga juga mempunyai beberapa fungsi lain dari sudut pandang yang 
berbeda, yaitu : 
7) Fungsi Reproduksi 
Keluarga mempunyai fungsi produksi, karena keluarga dapat 





8) Fungsi Ekonomi 
Kesatuan ekonomi mandiri, anggota keluarga mendapatkan dan 
membelanjakan harta untuk memenuhi keperluan. 
9) Fungsi Protektif 
Keluarga harus senantiasa melindungi anggotanya dari ancaman fisik, 
ekonomis dan psiko sosial. Masalah salah satu anggota merupakan 
masalah bersama seluruh anggota keluarga. 
10) Fungsi Rekreatif 
Keluarga merupakan pusat rekreasi bagi para anggotanya. Kejenuhan 
dapat dihilangkan ketika sedang berkumpul atau bergurau dengan 
anggota keluarganya. 
11) Fungsi Afektif 
     Keluarga memberikan kasih sayang, pengertian dan tolong menolong 
diantara anggota keluarganya, baik antara orang terhadap anak-
anaknya maupun sebaliknya. 
12) Fungsi Edukatif 
    Keluarga memberikan pendidikan kepada anggotanya, terutama kepada 





pekerti luhur. Sehingga keluarga merupakan tempat pendidikan yang 
paling utama.67 
      Adapun tipe keluarga sakinah 
   Secara garis besar dapat dilihat ada tiga tipe keluarga yaitu: 
a. Keluarga koersifatau otoriter 
b.Keluarga permissif atau laissez fair 
c.Keluarga dialogis dan demokratis.68 
Dari ketiga tipe tersebut, perkembangan anak akan lebih luwes dan 
dapat menerima kekuasaan secara rasional, apabila anak dibesarkan 
dalam keluarga yang diliputi oleh suasana yang dialogis dan 
demokratik. Dalam pola asuh ini, orang tua menanamkan harapannya 
dengan cara berbicara dari hati ke hati, serta menjelaskan 
pertimbangan keinginan mereka pada anak-anak. Karena adanya 
hubungan egaliter yang dibangun, anak-anak terlatih untuk menjadi 
jujur, kritis,dan terbuka terhadap lingkungan sekitarnya.Sementara itu, 
pola asuh permisif, alih-alih, membuat mereka mandiri, orang tua 
justru terlalu menyerahkan anak pada dunia yang sedang 
berputar.Anak, terkadang menjadi merasa tidak diperhatikan, tidak 
diberikan bibit harapan, serta menganggap orang tua menganggap 
mereka tidak berarti. Dengan kata lain, dalam pola asuh yang 
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demokratis akan tercipta komunikasi yang dialogis antara anak dan 
orang tua serta adanya kehangatan yang membuat anak merasa 
diterima oleh orang tua sehingga ada pertautan perasaan. Sebaiknya 
orang tua yang bersikap otoriter dan memberikan kebebasan penuh 
akan mendorong anak untuk berprilaku agresif. 24 
6. Kiat-Kiat Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 
Kiat-kiat dalam mewujudkan keluarga sakinah akan berbeda-beda setiap 
keluarga, pada prinsipnya utama antara lain : 
a.Pendidikan dan pemahaman agama yang baik                                                           
Keluarga sakinah dalam pernikahan bersifat aktif dan dinamis.Untuk 
menuju kepada sakinah terdapat tali pengikat yang dikaruniakan oleh 
Allah kepada suami istri setelah melalui perjanjian sakral.Keluarga 
muslim adalah jamaah muslim yang dimulai anggotanya dari dua orang, 
kemudian bertambah banyak dengan lahirnya anak-anak sesuai dengan 
kehendak Allah Subbhanahu wa Ta’ala. Dalam hal ini Pendidikan agama 
bagi keluarga  yang ditanamkan kepada anak-anaknya menjadi landasan 
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dikeluarga dan lingkungan.  
       Keluarga muslim yang Sakinah adalah keluarga yang didasarkan 
atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material 
secara serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal 
keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan 
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan ahlaqul karimah.69  
                                                            





Mawadah berasal dari kata al-waddu (cinta) atau mencintai sesuatu, 
Mawaddah menurut bahasa berarti cinta atau harapan. 
b.Suami istri berkarakter surgawi 
 Menciptakan keluarga bahagia adalah harapan semua orang, terlebih 
lagi menjadi harapan indah semua pasangan suami istri. Orang tua akan 
merasa gembira jika melihat anaknya dapat melangsungkan kehidupan 
rumah tangganya dengan bahagia. 
         Keluarga sakinah dapat memberikan kenyamanan dunia sekaligus 
memberikan jaminan keselamatan akhirat. Rumah tangga menjadi 
tempat yang tenang bagi setiap anggota keluarganya. Keluarga 
merupakan tempat kembali kemana pun mereka pergi. Mereka merasa 
nyaman di dalamnya, dan penuh percaya diri ketika berinteraksi dengan 
keluarga yang lainnya dalam masyarakat. Dalam istilah sosiologi ini 
disebut dengan unit terkecil dari suatu masyarakat. 
       Keluarga sakinah tidak terjadi begitu saja, akan tetapi ditopang oleh 
pilar-pilar yang kokoh yang memerlukan perjuangan dan butuh waktu 
dan pengorbanan. Keluarga sakinah merupakan subsistem dari sistem 
sosial (social system) menurut Al-Quran, dan bukan “bangunan” yang 
berdiri di atas lahan yang kosong. 






       Dalam upaya  mewujudkan keluarga sakinah, agama telah 
mengatur cara berkeluarga dengan menentukan pasangan. ada empat 
alasan seseorang dinikahi;  
a) alasan keturunan 
b) kekayaan 
c) alasan rupa/wajah/penampilan fisik; 
d) alasan agama Islam  
Islam menekankan faktor agama sebagai alasan utama seseorang 
melangsungkan pernikahan,antara lain .ada beberapa tanggung-jawab 
dan fungsi seorang suami: 
1).Menyadari bahwa istrinya sebagai amanat dari Allah Subhanahu wa 
Ta’ala yang harus dipertanggungjawabkan dihadapan Allah 
Subhanahu wa Ta’ala dalam segala sesuatu yang menjadi 
kewajibannya.  
2).Menafkahi istri dan keluarga. Selain itu, suami juga harus menjaga 
keluarganya dari bencana dan bahaya. 
3).Menjadi pemimpin dalam beribadah kepada Allah Subbhanahu wa 
Ta’ala.  
4).Menjadi kepala rumah tangga dan pemimpin keluarga yang adil, 
bijaksana dan lemah lembut.  
5).Selalu bersabar bila melihat sesuatu yang tidak disukai dari istrinya 





6).Suami adalah pemimpin, pelindung dan pembimbing dalam  keluarga  
seperti tercantum dalam Al –Qur’an surat  An-Nisa ayat 34: 
 “kaum laki-laki (suami) adalah pemimpin (pembela dna pelindung) bagi 
kaum wanita (istri), karena Allah Subhanahu wa Ta’ala telah melebihkan 
yang satu dari yang lainnya dan karena suami telah menafkahkan sebagian 
dari hartanya.”70 
 
        Adapun beberapa manfaat dalam keluarga harmonis tersebut antara 
lain memperoleh anak, benteng diri, kenyamanan, melatih diri berkasih 
sayang. Oleh karena itu manfaat yang akan diperoleh dalam menjadi 
keluarga harmonis yaitu memperoleh keturunan, sebagai benteng diri, 
membuat nyaman serta dapat melatih berkasih sayang.  
Kendala yang akan dihadapi seperti konflik komunikasi, ekonomi, 
dan kebutuhan psikologis yang akan mengakibatkan permasalahan. 
Suatu perkawinan yang berawal dari saling menyembunyikan sifat-sifat 
diri akan berakibat timbulnya permasalahan dari ekonomi, komunikasi, 
dan kebutuhan biologis. Kendala dalam berkomunikasi dapat 
mengakibatkan kehidupan pernikahan dalam keluarga menjadi tidak 
harmonis, seperti hubungan antara orang tua dan anak tidak baik, dan 
percekcokan antara suami dan istri. Pernikahan pada pasangan Islam 
bercita-cita untuk menjadi keluarga sakinah mawaddah warahmah 
berdasarkan apa yang terdapat pada Al-Qur’an.surat Ar-rum ayat 21:  
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 “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.( Q.S. Ar-rum ayat 21)71 
         Petikan ayat tersebut dapat diuraikan bahwa pengertian keluarga 
dalam Islam adalah bersatunya dua insan lawan jenis yang bukan 
mahram, saling melengkapi satu sama lain secara lahir maupun batin, 
sehingga mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 
rahmah. Dalam tafsir nikah berarti penyatuan ruhani dan jasmani. Yang 
mempunyai tujuan menemukan cinta Allah Subhanahu wa Ta’ala serta 
agar saling berkasih sayang antar masing-masing pasangan sehingga 
akan mewujudkan ketentraman dan kedamaian dalam keluarga. 
         Langkah membangun sebuah keluarga sakinah antara lain : 
1.Menciptakan kehidupam beragama dalam keluarga. Hal ini diperlukan 
karena di dalam agama terdapat norma-norma dan nilai moral atau 
etika kehidupan. Penelitan yang dilakukan oleh kedua profesor di atas 
menyimpulkan bahwa keluarga yang di dalamnya tidak ditopang 
dengan nilai-nilai religius, atau komitmen agamanya lemah, atau 
bahkan tidak mempunyai komitmen agama sama sekali, mempunyai 
                                                            





resiko empat kali lipat untuk tidak menjadi keluarga bahagaia atau 
sakinah. Bahkan, berakhir dengan broken home, perceraian, perpisahan 
tidak ada kesetiaan, kecanduan alkohol dan lain sebagainya. 
2.Meluangkan waktu yang cukup untuk bersama keluarga. Kebersamaan 
ini bisa diisi dengan rekreasi. Suasana kebersamaan diciptakan untuk 
maintenance (pemeliharaan) keluarga. Ada kalanya suami meluangkan 
waktu hanya untuk sang istri tanpa kehadiran anak-anak. 
3.Interaksi sesama anggota keluarga harus menciptakan hubungan yang 
baik antaranggota keluarga, harus ada komunikasi yang baik, 
demokratis dan timbal balik.  
4.Menciptakan hubungan yang baik sesama anggota keluarga dengan 
saling menghargai 
5..Seorang anak bisa menghargai sikap ayahnya. 
 6.Keshalehan orang tua membawa manfaat bagi anak-anak.Sifat-sifat 
suami shaleh yaitu selektif dalam  memilih,memerintahkan keluarganya 
untuk shalat. 
7.Aspek Perspektif  Masyarakat  Kelompok Sakinah 
     Aspek  perspektif masyarakat  kelompok keluarga sakinah antara lain : 
a. Saling mengerti dan menghargai 
b. Bersikap terbuka dalam segala hal 
c. Menerima pasangan apa adanya 





e. Memperhatikan pendidikan anak 
f. Meminta maaf dan memaafkan 
g. Patuh kepada suami 
h. Menjaga hubungan dengan keluarga besar 
i. Bersabar terhadap ujian 
j. Bersikap saling setia 
k. Menjaga komunikasi yang baik 
l. Tanamkan sikap kepercayaan 
m. Memenuhi hak dan kewajiban 
n. .Bersikap mandiri 
8. Aspek-aspek Persepsi Masyarakat Dalam Mewujudkan 
   Keluarga Sakinah 
       Keluarga yang sakinah merupakan dambaan setiap insan sehingga 
dibutuhkan pemahaman-pemahaman tertentu terkait dengan keluarga 
sakinah itu sendiri. Membentuk keluarga yang sakinah merupakan salah 
satu tujuan dari suatu pernikahan karena di dalamnya terdapat kasih 
sayang serta limpahan rahmat dari sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang selalu dihiasi kedamaian, 
ketenangan, dan ketentraman baik dari segi fisik maupun batin sehingga 
tidak mudah goyah walaupun terdapat banyak ujian dan beban 
tanggungjawab. Berkenaan dengan hal ini, penting untuk mengetahui 






       Dalam masyarakat rumah tangga yang sakinah adalah jika semua 
anggota keluarga mengenal agama Islam secara baik, maka rumah tangga 
akan berjalan dengan baik pula. Mereka yakin bahwa kehidupan akan 
berjalan lancar karena agama Islam mengatur semua segi kehidupan seraca 
rinci. 
       Sebagian besar berpendapat bahwa rumah tangga yang sakinah adalah 
rumah tangga yang di dalamnya terdapat istri yang patuh kepada suami 
terhadap hal-hal yang sifatnya baik menurut agama. Istri patuh yang tidak 
membantah perkataan dan perilaku suami, selama suami tidak menyalahi 
syariat dan norma yang berlaku akan membuat suami manapun merasa 
senang. 
       Dalam menjalankan rumah tangga kunci sukses sakinah dalam rumah 
tangga adalah jika sebuah rumah tangga dilandasi dengan iman dan agama 
yang kuat, beliau yakin tidak ada yang tidak mungkin untuk 
menyelesaikan masalah melalui komunikasi yang baik dan sikap saling 
mengerti. 
        Hal penting lainnya yaitu rumah tangga yang sakinah adalah rumah 
tangga yang selalu menjaga komunikasi, bersikap terbuka untuk segala 
hal, berani mempunyai jiwa besar untuk menerima perbedaan, memiliki 
banyak waktu untuk mendidik anak, menumbuhkan sikap untuk saling 
percaya, dan selalu bersyukur. 
       Keluarga yang sakinah adalah yang bermodalkan iman dan takut 





dikembalikan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Allah Subhanahu wa 
Ta’ala Maha Melihat segala sesuatu yang kita kerjakan. 
Menjaga komunikasi, dan saling menghormati pasangan, saling percaya 
kepada satu sama lain, saling menjaga keterbukaan diri, dan mandiri dari 
segi ekonomi maupun kedewasaan bersikap. 
 
 
9. Kendala dan Solusi Mewujudkan Keluarga Sakinah 
a. Kendala  
       Berbagai kendala yang dihadapi dalam mewujudkan keluarga 
sakinah dipengaruhi berbagai faktor baik dari dalam keluarga maupun 
faktor luar lainnya. Dalam mengarungi bahtera rumah tangga sering 
terjadi adanya seperti hubungan antara orang tua dan anak tidak baik, 
dan percekcokan antara suami dan istri. Kendala yang akan dihadapi 
seperti konflik komunikasi, ekonomi, dan kebutuhan psikologis yang 
akan mengakibatkan permasalahan. Suatu perkawinan yang berawal dari 
saling menyembunyikan sifat-sifat diri akan berakibat timbulnya 
permasalahan dari ekonomi, komunikasi, dan kebutuhan biologis. 
Kendala dalam berkomunikasi dapat mengakibatkan kehidupan 
pernikahan dalam keluarga menjadi tidak harmonis, seperti hubungan 






        Akibat dari ketidak harmonisan keluarga terdapat beragam masalah 
dapat ditemui. Misalnya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Data 
yang diperoleh dari Depkumham menunjukan bahwa tahun 2001 data 
kekerasan 3.169, tahun 2002 data kekerasan 5.163, tahun 2003 data 
kekerasan 7.787, tahun 2004 data kekerasan 14.020, tahun 2005 sejumlah 
20.391, tahun 2006 data kekerasan 22.512, dantahun 2007 data kekerasan 
25.522. Kemudian kasus perceraian yaitu angka perceraian di Indonesia 
cukup tinggi. Tingginya kasus perceraian dibuktikan dengan banyak kasus 
perceraian yang terjadi tahun 2010, yakni sebanyak 285.184 kasus. 
Jumlah penduduk Indonesia yang menikah sebanyak 2 juta orang, 
sementara 285.184 perkara yang berakhir dengan perceraian. Lebih 
dijelaskan lagi oleh data yang lain seperti menurut data Direktorat 
Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung (Ditjen Badilag MA), 
kurun 2010 ada 285.184 perkara yang berakhir dengan perceraian ke 
Pengadilan Agama se-Indonesia. Angka tersebut merupakan angka 
tertinggi sejak 5 tahun terakhir. Kasus tersebut dibagi menjadi beberapa 
aspek yang menjadi pemicu munculnya perceraian. Misalnya, ada 10.029 
kasus perceraian yang dipicu masalah cemburu. Kemudian, ada 67.891 
kasus perceraian dipicu masalah ekonomi. Sedangkan perceraian karena 






      Dari berbagai kasus yang ada terdapat beragam permasalahan yang 
terjadi ketika keluarga menjadi tidak harmonis.Adapun kendala yang 
dihadapi antara lain : 
1).Kendala dalam berkomunikasi dapat mengakibatkan kehidupan 
pernikahan dalam keluarga menjadi tidak harmonis, 
2) Kendala Pengetahuan dan pemahaman tentang  agama masih kurang.      
3) Perbedaan watak 
4) Tingkat endidikan kurang        
5) Perilaku egoistis          
6) Kurangnya kemampuan ekonomi. 
b), Solusi dalam menghadapi kendala antara lain : 
1).Dalam menghadapi kendala komunikasi yang kurang efektif , 
seyogyanya dibangun saling mencintai dan adanya rasa kasih sayang, 
menciptakan hubungan baik dengan silaturahmi dan menjaga 
keharmonisan.Komunikasi dalam keluarga memiliki beberapa fungsi.  
Pertama, sarana untuk mengungkapkan kasih sayang. 
Kedua, media untuk menyatakan penerimaan atau penolakan atas 
pendapat yang disampaikan.  






Keempat, menjadi barometer bagi baik-buruknya kegiatan komunikasi 
dalam sebuah keluarga.72 
       Dengan demikian, komunikasi yang baik dapat melahirkan 
hubungan yang baik pula. Sehingga dari sinilah dapat diperoleh 
keuntungan yang luas dalam kehidupan keluarga, seperti keutuhan 
keluarga, kasih sayang dan tanggung jawab yang semakin bertambah 
besar, prestasi belajar anak yang semakin membaik, tarap kesehatan 
mental keluarga, semangat kerja pergaulan sosial, kepuasan hubungan 
suami istri, dan hubungan emosional anggota keluarga yang semakin 
kuat, serta taraf kemampuan dalam menghadapi persoalan keluarga 
dan kehidupan pada umumnya yang semakin kompleks. Terciptanya 
komunikasi yang dialogis terhadap anak tergantung kepada bagaimana 
pola hubungan atau pola asuh orang tua terhadap anak. 
       Dalam hal ini ada beberapa pendapat para ahli tentang pola 
hubungan atau pola asuh keluarga yang secara garis besar dapat dilihat 
dari tiga tipe keluarga. 
a) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang agama melalui 
berbagai kegiatan antara lain : sosialisasi/dakwah di kelompok 
pengajian, majelis taklim dan di lembaga-lembaga masyarakat. 
b) Adanya perbedaan watak individu, harus disikapi dengan adanya 
rasa saling menghargai dan menghormati, serta mau menerima 
pendapat orang lain. 
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c) Apabila ada kendala tingkat pendidikan yang kurang, solusinya 
antara lain menjaga pergaulan dengan orang yang baik dan 
mempunyai wawasan bagi kemajuan dan keberhasilan sehingga 
tidak mudah terjerumus dalam tindakan melawan hukum atau moral 
yang tidak baik.  
d).Dalam menghadapi kendala komunikasi yang kurang efektif , 
seyogyanya dibangun saling mencintai dan adanya rasa kasih 
sayang, menciptakan hubungan baik dengan silaturahmi dan 
menjaga keharmonisan. 
e). Apabila ada anggota berperilaku egoistis, kendala tersebut perlu di 
carikan berbagai alternative antara lain meminimalisir atau 
mengurangi kegoistisannya dengan lingkungan yang baik, 
menyadarkan yang bersangkutan bahwa sebagai insan yang hidup 
berinteraksi sosial dengan lainnya perlu ditanamkan jiwa yang 
menghargai orang lain serta santun dan beramal soleh berakhlak 
mulia. 
f). Kurangnya kemampuan ekonomi, hal tersebut dapat dicarikan solusi 
antara lain dengan mengembangkan usaha–usaha untuk 
meningkatkan usaha untuk menambah penghasilan. 
     Solusi yang paling utama dapat dilakukan dengan membumikan 
kembali konsep keluarga sakinah secara konsisten dan 
berkesinambungan melalui : 





b) Saling mencintai, rasa kasih sayang; 
c) Menjaga stabilitas pernikahan, saling memahami karakter dan   
d) Komnikasi yang baik, menghargai pasangan; 
e) Komitmen menjaga rumah tangga tetap rukun; 
f) Sabar, bersyukur dan ikhlas. 
       Permasalahan dalam rumah tangga, dapat diselesaikan dengan solusi 
yang baik, saling memberikan dukungan baik moril, spiritual sehingga dapat 
meminimalisasi permasalahan dalam keluarga misalnya kekerasan dalam 
rumah tangga.Saling membantu dalam menggapai tujuan yang telah dicita-
citakan. Dukungan keluarga merupakan hal yang sangat prinsip, karena dari 
sisi anak, anak tersebut dapat tumbuh dan berkembang secara mental 
sehingga  mewujudkan keluarga yang sehat lahir dan batin serta menjadikan 
keluarga tersebut menjadi keluarga yang dapat dijadikan teladan oleh 
masyarakat.   
B. Teori Pengembangan Masyarakat Islam 
1.Pengertian Pengembangan Masyarakat Islam 
       Pegembangan masyarakat Islam merupakan ilmu yang memadukan 
kajian keagamaan dan teori sosial guna melakukan pengembangan 
masyarakat bertujuan untuk mengatasi masalah sosial, menggali potensi 
melalui dayaguna, melakukan perubahan-perubahan sosial menuju 
masyarakat yang dicita-citakan. Pengembangan masyarakat Islam adalah 





masalah ummah dalam bidang sosial, ekonomi dan lingkungan dalam 
perspektif Islam. 
       Dalam masyarakat Islam harus menyadari dan memahami akan 
permasalahan yang paling penting dalam hidup ini. Sebagai makhluk  
ciptaan Allah Subbhanahu wa Ta’ala manusia diciptakan di dunia ini agar 
menyembah (beribadah) kepada Nya sesuai apa yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad Shallalahu Allaihi wa Salam sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam Firman Allah Subbhanahu wa Ta’ala  :  
 
Artinya: 
" Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah 
kepadaKu (QS.Adzariya:56).73 
 
Kajian tentang Pengembangan masyarakat Islam tidak terlepas dari sejarah 
peradaban Islam yang panjang, generasi dahulu, sekarang dan yang akan 
datang.ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Shallallahualaihi 
Wa salam, beliau menjadi teladan bagi umat manusia kearah pembentukan 
masyarakat yang berperadaban.  
        Pembangunan masyarakat dilaksanakan secara terintegrasi dengan 
kegiatan dakwah Islam yang bertujuan untuk menjamin kesejahteraan hidup, 
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan. Manusia yang paling mulia di sisi 
Allah adalah orang yang paling bertaqwa. Islam mengajarkan bahwa orang 
mukmin adalah bersaudara, mengajarkan gotong royong, dan bekerjasama 
dalam hal kebaikan, bukan dalam hal dosa dan permusuhan 
                                                            





       Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam disamping beliau jadi 
nabi juga sebagai pemimpin yang menjalankan roda kepemerintahan yang 
berpusat dikota Madinah untuk menyebarkan Islam disemenanjung Jazirah 
Arab. Setelah kewafatan beliau nabi Muhammad, khulafaurrosidin 
mengambil alih pemerintahan Islam yang diawali oleh Abu Bakar 
dilanjutkan Umar bin khotob, ustman bin affan dan yang terakhir adalah Ali 
bin Abi Tholib. Dan setelah masa kholifaturrosidin, kepemimpinan umat 
Islam berganti dari pemimpin kepemimpin lainnya yang juga disebut 
kalifah. Pada periode ini khalifah tidak lagi ditentukan berdasarkan orang 
yang terbaik dikalangan umat Islam, melainkan dengan sistem turun 
temurun sampai dengan periode-periode selanjutnya.  dikalangan ilmuwan. 
Jika ditelusuri secara mendalam, nampak bahwa studi Islam mulai banyak 
dikaji oleh para peminat studi agama dan studi-studi lainnya. Dengan 
demikian, studi Islam layak untuk dijadikan sebagai salah satu cabang ilmu 
favorit. Artinya, studi Islam telah mendapat tempat dalam percaturan dunia 
ilmu pengetahuan. Islam sebagai agama ajaran-ajaran tidak hanya mencakup 
persoalan yang trasedental akan tetapi mencakup pula berbagai persoalan 
seperti  ekonomi, sosial, budaya, dan dimensi-dimensi lain dalam kehidupan 
manusia. 
        Pengembangan masyarakat Islam terintegrasi dengan kegiatan 
pendidikan, agama dan  sosial kemasyarakatan. Dalam hal dikaitkan dengan 
Peranan keluarga sakinah mempunyai relevansi dapat dilihat dari 3 dimensi 





a.Relegiusitas yaitu bidang keagamaan, dapat dilihat dari aspek teologis  
pentingnya agama dalam perkawinan, agama merupakan sumber nilai 
kepercayaan dan pola-pola tingkah laku, tuntunan hidup yang mutlak    
melalui medium sholat dan doa menuju kearah kehidupan yang berarti. 
Aspek. Dari aspek filosofis, hubungan komunikatif dialogis dan 
musyawarah.Dalam keluarga adanya sikap lembut dan pemaaf serta 
berbuat adil terhadap anak. 
1).Sikap lemah lembut. Keluarga sakinah adalah keluarga harmonis yang 
menerapkan sikap lemah lembut dalam bermusywarah. Sebab sikap ini 
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. Umumnya 
anak-anak yang hidup dalam keluarga yang menerapkan prinsip-
prinsip demokrasi cenderung memiliki harga diri yang tinggi, percaya 
diri, mudah memneraima kritikan, mandiri, dan optimis74. Hal ini 
berbeda dengan anak yang hidup dalam suasana keluarga yang otoriter 
dalam arti bahwa orang tua selalu memaksakan kehendak, bersikap 
keras dan kasar serta tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk 
ikut dalam menetapkan sikapnya, maka anak tersebut, umumna, akan 
memiliki harga diri yang rendah, pesimis, tidak suka dikritik, dan tidak 
mandiri.    
2).Memberi maaf dan membuka lembaran baru. Maaf secara harfiah 
berarti menghapus. Dengan demikian, memaafkan berarti menghapus 
bekas luka di ahti akibat perlakuan pihak lain yang dinilai tidak wajar. 
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       Hal ini berarti bahwa dalam berkomunikasi khususnya dalam 
bermusyawarah dibutuhkan sikap pemaaf dengan tidak membesar-
besarkan hal yang sepele yang dilakukan oleh anggota keluarga.      
Kehidupan suami-istri tidak luput dari berbagai kelemahan, 
kesalahpahaman dan pertengkaran kecil. Hal-hal ini akandapat 
merenggangkan hubungan persahabatan satu sama lain. Pada saat salah 
seseorang dari suami-istri melakukan sesuatu hal yang menimbulkan 
kemarahan, maka langkah yang perlu disuburkan oleh yang lainnya 
adalah menahan marah danmudah saling memaafkan. Saling 
memaafkan satu sama lainnya adalah kunci untuk memelihara 
persahabatan antara suami-istri. 
        Dalam berumah tangga, suami dan istri harus memahami hak dan 
kewajibannya masing-masing. Satu sama lain harus saling mendukung 
pekerjaan maupun aktivitasnya, terutama untuk berdakwah di jalan 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Hal ini pun berlaku hingga memiliki 
anak. Anak merupakan titipan Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk 
dipelihara, dibimbing, dan dididik hingga menjadi manusia yang saleh. 
Karena itu, orang tua harus benar-benar menjadi teladan utama, 
pendamping, dan partner bagi anak hingga mereka dewasa. 
b.Bidang sosial, perspektif sosiologis, bahwa keluarga merupakan satuan 
unit terkecil dari masyarakat, keluarga berarti nilai-nilai dan norma-






c.Bidang Ekonomi melalui pemberdayaan keluarga sakinah bertujuan 
penguatan kemandirian keluarga untuk memenuhi kebutuhan baik fisik 
maupun sosial lainnya untuk mencapai kesejahteraan keluarga 
2.Landasan Hukum Pengembangan Masyarakat Islam 
       Dalam kehidupan beragama, kehidupan sosial, dan penguasaan serta 
pengelolaan alam semesta. Nilai-nilai tersebut harus diajadikan landasan 
kuat untuk dijadikan arahan dalam mewujudkan kehidupan masyarakat 
yang berperadaban baik, dengan mengacu pada prinsip yaitu:  
a. peradaban Islam berdiri atas landasan tauhid,  
b. peradaban yang bersifat manusiawi, bersifat transendental, dan 
memiliki wawasan internasional, 
c. selalu memegang prinsip moral, 
d. percaya pada ilmu pengetahuan yang benar, dan  
e.  memiliki toleransi dalam beragama.75 
a.Agama Islam memiliki konsep pengembangan masyarakat, seperti 
dalam kitab sucinya yiatu Al-Qur’an. Q.S Al-Baqoroh ayat 30 : 
 
Artinya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
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akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui" (Q.S Al-Baqoroh: 30)76.        
b.Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang berbicara tentang penerimaan 
petunjuk atau agama Allah. Dalam Al-Qur'an surat Al-Hujarat ayat 13: 
 
               Artinya : 
 “Hai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu sekalian dari laki-
laki dan perempuan serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suka 
supaya kamu saling mengenal. Sesunguhnya orang yang paling mulia di antar 
kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kamu, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q.S. Al-Hujarat : 
13).77 
       Masyarakat Islam saling memahami sistem pendidikan sesuai dengan 
yang diajarkan untuk diaplikasikan dalam lingkungan yang multikultur 
yang mengapresiasi perbedaaan agama, suku dan ras.  
       Pengaruh globalisasi bagi kaum wanita telah membenarkan mereka 
untuk menjadi sebagian besar tenaga kerja dengan kesempatan-
kesempatan dan gaji yang tinggi, sehingga lebih meningkatkan keyakinan 
diri dan kebebasan mereka. Globalisasi telah memberikan kuasa untuk 
mencabut budaya dan pandangan tradisional tentang wanita sebagai ibu 
rumah tangga. 
       Indonesia sebagai negara Bhineka Tunggal Eka mencerminkan 
bahwa meskipun Indonesia adalah multikultural tetapi tetap terintegrasi  
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dalam ke-eka an dan kesatuan. Sesuai tujuan di atas harus diupayakan 
secara sistematis, pragmatis, integrated (menyatu), berkesinambungan. 
       Dalam hal ini keluarga membentengi dengan keteguhan keimanan 
akan akidah yang diyakini sebagai pedoman dalam berperilaku sesuai 
ajaran Islam  dan melaksanakan   amal saleh terhasadap sesama.  
        Dengan demikian masyarakat Islam saling memahami sistem 
pendidikan sesuai dengan yang diajarkan untuk diaplikasikan dalam 
lingkungan yang multikultur. Dalam hal ini pentingnya dalam keluarga 
sakinah lebih meningkatkan pendidikan keagamaan untuk sebagai filter 
terhadap perkembangan zaman. 
3.Tujuan Pengembangan Masyarakat Islam 
      Tujuan pengembangan masyarakat Islam antara lain untuk menjamin 
kehidupan masyarakat Islam menuju kesejahteraan hidup, menjunjung 
tinggi nilai-nilai keadilan, keselamatan di dunia dan akhirat.  
       Terkait hal tersebut melalui gerakan keluarga akinah sebagai suatu 
upaya dalam meninngkatkan kualitas sumber daya manusia secara 
terpadu antara masyarakat dan pemerintah dalam mempercepat mengatasi 
kriis yang melanda untuk mewujudkan masyarakat madani yang bermoral 
tinggi dan akhlak mulia. 
       Tujuan khusus pembinaan masyarakat Islam melalui keluarga sakinah 





keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia dalam kehidupan keluarga, 
masyarakat, berbangsa dan bernegara melalui pendidikan agama dalam 
keluarga, masyarakat dan pendidikan formal, Memberdayakan ekonomi 
umat melalui peningkatan kemampuan ekonomi keluarga, kelompok 
keluarga sakinah, koperasi, masjid, koperasi majelis Taklim, dan upaya 
peningkatan ekonomi kerakyatan lainnya serta memobilisasi potensi zakat, 
infak, shadaqah, wakaf dan dana keagamaan lainnya,Menurunkan angka 
perselisihan perkawinan dan perceraian sehingga akan mengurangi jumlah 
keluarga bermasalah yang menjadi sumber kerawanan sosial. 
       Hal lain dalam membina calon pengantin agar memiliki pengetahuan 
dan kesiapan secara fisik, dan mental dalam memasuki jenjang 
perkawinan, sehingga dapat membangun keluarga sakinah. Upaya lainnya 
membina remaja usia nikah agar tidak terjerumus kepada pergaulan bebas, 
dekadensi moral, penyalahgunaan narkoba, perjudian, tawuran dan tindak 
kriminal lainnya. Pembinaan keluarga dengan adanya  pangan halal bagi 
masyarakat, industri dan importir pangan masyarakat muslim terhindar 
dari mengkomsumsi barang haram baik dari segi cara memperoleh, bahan 
baku, cara mengolah, cara distribusi, dan cara penyajiannya.Meningkatkan 
pembinaan tentang nreproduksi sehat dan gizi masyarakat melalui 
pembinaan calon pengantin, ibu hamil, dan menyusui, bayi, balita dan 
anak usia sekolah dengan pendekatan Agama.Meningkatkan pendapatan 
dengan pemberdayaan keluarga muslim dengan usaha pedagang,petani 





majelis ta'lim dan pengajian rutin bulanan di daerah yang bersangkutan, 
Pengembangan program diarahkan untuk pencapaian tujuan keluarga yang 
mandiri, sehingga pengembangan masyarakat Islam melalui keluarga 
sakinah dapat diwujudkan. 
       Melalui peranan keluarga sakinah kemandirian masyarakat akan 
meningkat, keluarga sakinah mempunyai daya ungkit positif dalam 
pengembangan masyarakat Islam. Dalam aspek peranan keluarga sakinah 
memberi kontribusi terhadap membangun peradaban melalui proses yang 
berkesinambungan dalam membentuk generasi yang berkarakter Islami 
mampu menanamkan dan melaksanakan nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Allah Subhanahu wa ta’ala sesuai ajaran Islam dalam 
kehidupan dalam keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Keluarga 
sakinah  mampu meningkatkan kemandirian, beramal shaleh, bersedekah, 
memberikan keteladanan sehingga akan terwujudnya masyarakat yang 
selamat dan sejahtera baik di dunia maupun di akhirat.    
4. Peranan Keluarga Sakinah Dalam Masyarakat 
a.Pengertian Peranan 
       Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status) apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. Peranan yang 
melekat pada diri seseorang harus dibedakan engan posisi dalam 





merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu pada 
organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, 
penyesuaian diri dan sebagai suatu proses.Suatu peranan mencakup 
beberapa antara lain sebagai berikut: 
1).Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau  
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam hal ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.    
2).Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Perubahan sosial 
terindikasi dari adanya pergeseran perilaku keluarga dalam 
lingkngan kerabat dan komunitas sosialnya yang berdampak luas dan 
sering menyumbang pada perubahan dalam keluarga. 
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budaya,  suku, dan kelompok sosial, dan keagamaan berbagai bahasa 
dan dialek yang dituturkan serta banyak penduduk yang tinggal di 
daerah ini. Perbedaan gaya hidup dan budaya berpotensi dapat tumbuh 
di daerah ini.Kondisi tersebut sesuai dengan dinamika pembangunan 
daerah yang semakin pesat dewasa ini. Bagi orang-orang yang hidup 
dalam keluarga besar, warga tua perlu hidup dalam keharmonisan 
dengan generasi muda untuk menghadapi globalisasi dunia yang 
semakin kompetitif.  
       Sistem dan budaya keluarga dekat semakin menjadi keharusan, 
dewasa ini adanya pola gaya hidup modern, perubahan sosial, 
profesional dan faktor lingkungan lainnya akan memberi pengaruh 
kepada stabilitas hubungan perkawinan dan komitmen. 
       Keluarga merupakan kelompok primer yang yang terpenting dalam 
masyarakat. Secara historis keluarga terbentuk dari satuan yang 
merupakan  organisasi organisasi terbatas dan mempunyai ukuran yang 
minimum, terutama pihak-pihak yang merupakan sebuah kelompok kecil 
yang terdiridari ayah, ibu dan anak-anak. Dalam sebuah keluarga 
diperlukan adanya tujuan yang sama, artinya bahwa dalam berkeluarga 
tidak hanya memikirkan kepentingan atau ebahagiaan masing-masing 
anggota keluarga akan tetapi kebahagiaan dan anda kesejahteraan bagi 
seluruh anggota keluarga. 
       Aspek dalam peranan keluarga sakinah mempunyai relevansi 





generasi penerus masa depan masyarakat yang lebih maju dan 
berakhlakul karimah. Anak yang tumbuh dan berkembang secara baik 
fisik dan mental sehingga akan mewujudkan keluarga yang sehat lahir 
dan batin serta menjadikan keluarga tersebut menjadi keluarga yang 
dapat dijadikan teladan oleh masyarakat.  
Upaya yang dilakukan dalam menjaga keberlangsungan pengembangan 
masyarakat melalui peranan keluarga sakinah antara lain :  
a) Memupuk Rasa Cinta 
Setiap pasangan suami isteri menginginkan hidup bahagia, 
kebahagiaan hidup adalah bersifat relatif sesuai dengan cita rasa dan 
keperluannya. Namun begitu setiap orang berpendapat sama bahwa 
kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat mendatangkan 
ketentraman, keamanan dan kedamaian serta segala sesuatu yang 
bersifat pemenuhan keperluan mental spiritual manusia. Untuk 
mencapai kebahagiaan keluarga antara suami isteri berupaya 
memupuk rasa cinta dengan rasa saling menyayangi, mengasihi, 
menghormati serta saling menghargai dengan penuh keterbukaan. 
b).Melaksanakan Asas Musyawarah. Dalam kehidupan berkeluarga 
sikap musyawarah terutama antara suami dan isteri merupakan suatu 
yang perlu diterapkan. Tidak ada masalah yang tidak terdapat solusi 
selama prinsip musyawarah diamalkan. Dalam hal ini dituntut sikap 
terbuka, lapang dada, jujur, mau menerima dan memberi serta sikap 





musyawarah dalam kelurarga dapat menumbuhkan rasa memiliki dan 
rasa tanggung jawab diantara para anggota keluarga dalam 
menyelesaikan dan memecahkan masalah-masalah yang timbul. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S.Asy-Syura: 38 
 
   Artinya: 
   “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
berikan kepada mereka”.78 
 
c).Dapat menyelesaiakan permasalahan dalam rumah tangga, dengan 
solusi yang baik, saling memberikan dukungan baik moril dan 
spiritual sehingga dapat meminimalisasi masalah dalam keluarga 
misalnya kekerasan dalam rumah tangga, saling membantu dalam 
menggapai tujuan yang telah dicita-citakan. serta menjadikan 
keluarga tersebut menjadi keluarga yang dapat dijadikan teladan oleh 
masyarakat. 
d) Suka Memaafkan 
    Diantara suami-isteri harus ada sikap kesediaan untuk saling 
memaafkan atas kesalahan masing-masing. Hal ini penting karena 
tidak jarang persoalan yang kecil dan sepeleh dapat menjadi 
                                                            





sebabterganggunya hubungan suami isteri yang tidak jarang dapat 
menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan79. 
f) Berperan Serta untuk kemajuan bersama 
Masing-masing suami isteri harus berusaha saling membantu pada 
setiap usaha untuk peningkatan dan kemajuan bersama yang pada 
gilirannya menjadi kebahagiaan keluarga. 
g) Mampu membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan 
Keluarga dalam lingkup yang lebih besar tidak hanya terdiri hanya 
terdiri dari ayah, ibu dan anak. Akan tetapi menyangkut hubungan 
persaudaraan yang lebih besar lagi baik hubungan antara anggota 
keluarga maupun hubungan dengan lingkungan masyarakat, dengan 
rasa kasih sayang, saling terbuka  (Mushârohah), serta selalu bersikap 
santun, dan Bijak (Mu’asyarah bil Ma’rûf), komunikasi yang baik, 
selalu ada musyawarah).Tasâmuh (Toleran) dan Pemaaf, adil dan 
persamaan, selalu bersyukur dan bersabar dalam menghadapi ujian, 
cobaan dan selalu bertawakal kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
       Keluarga merupakan  sumber   dari umat , maka perkawinan  adalah 
pokok keluarga, dengannya umat ada dan berkembang. Menurut sebuah 
penelitian yang dialakukan oleh Zakiah Drajat, perilaku manusia 83% 
dipengaruhi oleh apa yang dilihat, 11% oleh apa yang didengar, dan 6 % 
sisanya oleh berbagai stimulus campuran. Dilihat dari perspektif ini, 
                                                            





nasihat orang tua yang hanya memiliki efektivitas 11%, dan hanya contoh 
teladan orang tua saja yang memiliki efektivitas tinggi. 
        Peranan Keluarga dalam lingkungan sosial, merupakan unit 
pergaulan hidup yang terkecil dalam masyarakat. Disamping keluarga  
terdapat pula unit pergaulan hidup lainnya misalnya Keluarga luas80 
(Etended Family), komunitas (Community). Sebagai unit dalam 
masyarakat, keluarga sejahtera mempunyai peranan tertentu. Allah 




“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (Q.S. Al-Ahzab:33)81 
       Al-Qur’an dan al-sunnah memasukan unsur moral spiritual sebagai 
pilar utama untuk mempertahankan keluarga sakinah. Begitu juga, untuk 
mempertahankan eksistensi keluarga sakinah di era global ini, perlunya 
penanaman nilai-nilai moral spiritual agama kepada setiap anggota 
keluarga. Apabila nilai-nilai agama yang terkandung di dalam teks-teks 
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agama dijadikan dasar pendidikan keluarga, maka niscaya kehidupan 
keluarga akan dapat bertahan. Selain itu yang harus dilakukan adalah 
mempertahankan prinsip-prinsip dan nilai. moral yang ada dalam 
masyarakat. Karena niali-nilai lokal ini sebagai identitas kearifan lokal 
(local wisdom) yang secara natural dapat diterapkan sesuai dengan 
kondisi sosio-kultural tanpa bertabrakan atau bertentangan dengan norma 
agama. 
      Sumber daya manusia Islami sangat penting dalam membangun 
masyarakat. Pengertian sumber daya manusia menurut Yakob dan Sculer  
(2000) adalah orang yang berbakat dan bersemangat tinggi yang tersedia 
bagi organisasi sebagai kontributor potensial untuk menciptakan dan 
merealisasikan tujuan. Sumber daya manusia yang berkarakter Islami 
adalah seorang yang luhur manusia yang memiliki akhlak yang mulia. 
(M.Mu'iz.R,2011). Kualitas dibuktikan dengan perilaku yang luhur, 
mempunyai etos kerja yang tinggi dan berlandaskan petunjuk Allah 




"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti (akhlak) yang 
agung".(QS.Al-Qalam:4)82 
Rasulullah Shallallhu Alaihi Wassalam telah bersabda "Aku diutus 
semata-mata untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.” 
                                                            





       Untuk mencapai suatu ketenteraman dan bahagia dalam keluarga 
diperlukan istri yang shalehah,dapat menjaga diri dari kemungkinan 
adanya fitnah serta dapat mengatur rumah sehingga terlihat rapi. 
Menenangkan dan memikat hati seluruh anggota untuk berada di 
rumah.Istri bijaksana mampu mengatur situasi dan keadaan, hubungan 
yang saling melengkapi dalam keluarga. Kategori untuk memiliki istri 
yang salehah persyaratan tersebut, dapat diperluas sebagai berikut: 
a) Kemampuan biologis yaitu kemampuan fisik yang sehat untuk mampu 
berusaha dan tidak menimbulkan aib dan malu waktu dipandang. 
b) Kemampuan inteligensi yaitu kemampuan dalam berfikir dan 
mempertimbangkan sesuatu 
c) Kemampuan temperamen yaitu kestabilitas emosional yang membuat 
orang tidak cepat marah dan mampu mengendalikan marah. 
   Keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang, atau keluarga yang 
tentram, bahagia lahir batin, suami bisa membahagiakan istri, istri bisa 
membahagiakan suami dan keduanya mampu mendidik anak-anaknya 
menjadi anak yang shalih dan shalihah, mampu menjalin persaudaraan 
yang harmonis dengan sanak saudara dan hidup rukun dalam bertetangga, 
bermasyarakat dan bernegara83. 
5.Keluarga Sakinah Menuju Pengembangan Masyarakat Islam 
       Sakinah dalam pernikahan bersifat aktif dan dinamis. Dalam 
pengengmbangan masyarakat Islam melalui proses tahapan yang 
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berkesinambungan dan keluarga muslim adalah jamaah yang dimulai 
anggotanya dua orang yaitu suami dan istri, kemudian bertambah banyak 
dengan lahirnya anak-anak, memiliki kecenderungan pada agama, yang 
muda menghormati yang tua dan yang tua menyayangi yang muda, tidak 
konsumtif, santun dalam pergaulan, dan selalu intropeksi. Keluarga yang 
baik adalah Dalam keluarga seorang suami dan istri berkarakter surgawi, 
yang ditandai Sifat-sifat suami shaleh antara lain : 
 1).Selektif dalam  memilih 




 “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (QS. Thaha : 132).84 
 3).Tidak mendekati istrinya ketika sedang haidh. 
   4).Menggauli istrinya ditempat semestinya. 
5).Memberi makanan halal untuk diri dan keluarganya. 
6).Tidak menjauhi istrinya lebih dari empat bulan. 
   7).Tidak meminta pertolongan ahli sihir dan paranormal. 
8).Mengikuti petunjuk Islam ketika meluruskan istrinya yang berlaku 
nusyuz 
                                                            





9)Menggauli istrinya dengan baik 
10)Menjaga perasaan dan kehormatan dirinya. 
11)Tidak mengabaikan hak istrinya. 
12)Berlaku adil kepada istrinya. 
13).Berbakti kepada orang tua dan menjaga silaturrahim. 
          Menciptakan keluarga bahagia adalah harapan semua orang, terlebih 
lagi menjadi harapan indah semua pasangan suami istri. Bahkan, tidak ada 
yang paling menggembirakan bagi orang tua selain jika melihat anaknya 
dapat melangsungkan kehidupan rumah tangganya dengan bahagia. 
       Untuk membangun tatanan keluarga yang dapat memberikan 
kenyamanan dunia sekaligus memberikan jaminan keselamatan akhirat. 
Rumah tangga seharusnya menjadi tempat yang tenang bagi setiap anggota 
keluarganya. Istri berperan penting memberi ketenangan dalam keluarga.         
Sifat-sifat istri shaleha antara lain : 
Perempuan adalah sama dengan laki-laki, sebagaimana keduanya juga 
sama-sama mulia sebagai manusia dan memiliki tanggung jawab dan  
esatuan amal perbuatan pada umumnya.Allah Subhanahu wa Ta’ala 
berfir’man 
 
Artinya: “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 





yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.” (QS. an-Nahl:97).85 
   
1).Taat Kepada Allah, Memelihara diri saat suaminya tidak ada karena Allah 
telah memelihara mereka. 
2) Menghormati suami dan memuliakannya. 
3).Taat kepada suaminya. 
4) Tidak keluar rumah kecuali dengan izin suaminya. 
5) Mengikuti petunjuk Islam dalam memperbaiki nusyuz suami. 
6).Tidak berhias kecuali untuk suaminya. 
7).Rela dengan yang telah Allah berikan untuknya. 
8).Tidak berpuasa sunnah kecuali dengan izin suami. 
9).Jangan memperlihatkan apa yang Allah perintahkan untuk disembunyikan. 
10).Tidak melakukan tindakan yang membahayakan janinnya. 
11).Menyusui anaknya sendiri. Sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah: 233 
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 
 
Artinya : 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 
                                                            





makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Baqarah: 233)86 
12).Hemat dalam hidup 
13).Memperhatikan pendidikan anak-anaknya. 
14).Menjaga, melayani dan membantu suaminya. 
15).Berbelasungkawa atas kematian suaminya.    
Kewajiban anak kepada ibu bapaknya dalam diterangkan dalam  Surah al-
Ankabut ayat 8 yang berbunyi: 
 
artinya :  
“Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapanya. 
dan jika keduanya memaksamu untukmempersekutukan Aku dengan sesuatu 
yang tidak adapengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikutikeduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan” (Q.S. Al-Ankabut:8)87 
       Memberdayakan serta mengelola keluarga adalah sebuah prioritas 
kehidupan, tetapi banyak di antara kita menempatkannya pada urutan 
kedua atau bahkan lebih rendah dari itu. Hal ini terjadi karena terkadang 
kita tidak tahu apakah arti sebuah keluarga. Banyak pula yang 
menganggap bahwa masalah yang ada di keluarga merupakan masalah 
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yang sepele. Penyebab terjadinya masalah adalah karena pertengkaran 
karena hal-hal kecil, namun jika kita dalam keluarga mampu 
mengelolanya maka hal tersebut tidak akan menjadi permasalahan yang 
besar.  
       Kemajuan pembangunan yang semakin pesat dewasa ini. Bagi orang-
orang yang hidup dalam keluarga besar, warga tua perlu hidup dalam 
keharmonisan dengan generasi muda untuk menghadapinya.Masyarakat 
Islam saling memahami  sistem pendidikan sesuai dengan yang diajarkan 
untuk diaplikasikan dalam lingkungan yang multikultur..  
Dalam hal ini pentingnya dalam keluarga sakinah lebih meningkatkan 
pendidikan keagamaan untuk sebagai filter terhadap perkembangan 
zaman. 
6. Pemberdayaan KeluargaSsakinah Dalam Pengembangan Masyarakat 
Masyarakat Islam 
       Pemberdayaan dalam konteks pengembangan masyarakat Islam 
merupakan sebuah pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat 
secara mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya 
baik menyangkut tentang kesejahteraan dan keselamatannya di dunia 
maupun kesejahteraan dan keselamatannya di akhirat.88 
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       Pemberdayaan atau empowerment dapat diartikan sebagai penganut, 
dan secara teknis istilah pemberdayaan dapat disamakan dengan istilah 
pengembangan.89 
         Tujuan Pemberdayaan masyarakat. merupakan implikasi dari strategi 
pembangunan yang berbasis pada masyarakat (people centrid 
development). Tujuannya pada upaya perbaikan, terutama perbaikan. 
dalam kehidupan . Sebagaimana dalam Al-Qur'an  surat An-Nahl: 97 
 
   Artinya:“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.”90 
          Prinsip pemberdayaan keluarga bahwa keluarga sebagai satu 
kesatuan dari unit sosial, bahwa: 
a. Pemberdayaan harus dapat mempengaruhi segenap anggota keluarga, 
b.Setiap anggota keluarga memiliki peran /pengaruh dalam setiap 
pengambilan keputusan, 
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c. Pemberdayaan harus mampu mengembangkan pemahaman bersama,  
d. Pemberdayaan mengajarkan pengelolaan keuangan keluarga, Ada tiga 
tahap proses pengembangan masyarakat, antara lain :91 
1). Tahap pembentukan masyarakat Islam, dengan bil-lisan,dengan menitik 
beratkan pada penanaman dan pemantapan aqidah Islam. 
2).Tahap kedua adalah pembinaan dan penataan. Pada tahap ini 
internalisasi dan eksternalisasi Islam muncul dalam bentuk 
institusionalisasi Islam secara komprehensif dalam realitas sosial.                                               
3).Tahap kemandirian. Pada tahap ini munculnya masyarakat yang 
memiliki kualitas tinggi yang siap bersaing dengan masyarakat lain. 
Penguatan ekonomi rumah tangga sebagai dasar pengembangan 
masyarakat Islam, antara lain untuk mewujudkan keberdayaan 
masyarakat dalam berimplikasi pada memperkuat basis kewirausahaan 
dalam kehidupan masyarakat Islam, Pemberdayaan merupakan implikasi 
dari strategi pembangunan yang berbasis pada masyarakat (people centrid 
development). Tujuannya pada upaya perbaikan, terutama perbaikan pada 
mutu-hidup manusia, baik secara fisik, mental, ekonomi maupun sosial 
budayanya. Prinsip-prinsp pemberdayaan menurut Dahama dan 
Bhatnagar (1980): 
1) Minat dan kebutuhan artinya pemberdayaan akan efektif jika selalu 
mengacu kepada minat dan kebutuhan masyarakat. 
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2) Organisasi masyarakat bawah, pemberdayaan akan efektif jika mampu 
melibatkan/menyentuh organisasi masyarakat bawah sejak dari setian 
keluarga/kekerabatan. 
3) Keragaman budaya artinya, pemberdayaan harus memperhatikan adanya 
keragaman budaya.Perencanaan pemberdayaan harus selalu disesuaikan 
dengan budaya lokal yang yang beragam. 
4) Minat dan kebutuhan artinya pemberdayaan akan efektif jika selalu 
mengacu kepada minat dan kebutuhan masyarakat. 
5) Organisasi masyarakat bawah, pemberdayaan akan efektif jika mampu 
melibatkan/menyentuh organisasi masyarakat bawah sejak dari setian 
keluarga/kekerabatan. 
6) Keragaman budaya artinya, pemberdayaan harus memperhatikan adanya 
keragaman budaya.Perencanaan pemberdayaan harus selalu disesuaikan 
dengan budaya lokal yang yang beragam. 
7) Perubahan budaya, artinya setiap pemberdayaan akan mengakibatkan 
perubahan budaya. 
8) Kerjasama dan partisipasi, artinya pemberdayaan hanya akan efektif jika 
mampu menggerakkan partisipasi masyarakat untuk bekerjasama  dalam 
melaksanakan program-program pemberdayaan yang telah dirancang. 
9) Demokrasi dalam penerapan ilmu, artinya dalam pemberdayaan harus 
selalu memberikan kesempatan kepada masyarakatnya untuk menawar 





10)  Belajar sambil bekerja, artinya dalam kegiatan pemberdayaan harus 
diupayakan agar masyarakat dapat belajar sambil bekerja, atau belajar 
dari pengalaman tentang segala sesuatu yang ia kerjakan. 
11)  Penggunaan metode yang sesuai, artinya pemberdayaan harus dilakukan 
dengan penerapan metode yang selalu disesuaikan dengan kondisi 
(lingkungan fisik, sosial ekonomi, dan nilai sosial budaya) sasarannya. 
12)  Kepemimpinan, artinya memanfaatkan pemimpin lokal yang telah ada 
untuk membantu kegiatan pemberdayaan. 
13) Spesialis yang terlatih  
14) Segenap keluarga, memperhatikan keluarga sebagai satu kesatuan dari 
unit sosial. 
15) Kepuasan, pemberdayaan harus mampu mewujudkan tercapainya 
kepuasan. 
16) Pemberdayaan adalah  secara konseptual adalah suatu proes menolong 
kelompok atau individu yang dirugikan untuk bersaing lebih efektif 
dengan kepentingan-kepentingan lain dengan menolong mereka untuk 
belajar dan menggunakan pengetahun dan keterampilan-keterampilan. 
       Upaya pemberdayaan keluarga sakinah dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan keluarga.Muslim. Berbgai kegiatan dalam bidang pendidikan 
dan keterampilan, usaha mandiri dan bidang keagamaan dan sosial akan 
memberi manfaat bagi kemajuan ekonomi dan sosial.  
        Pemberdayaan masyarakat diartikan sebgai proses perubahan sosial, 





masyarakat melalui proses belajar bersama yang partisipasif agar terjadi 
perubahan perilaku pada diri semua stake holders (individu, kelompok, 
kelembagaan yang terlibat dalam proses pembangunan demi terwujudnya 
kehidupan yang semakin berdaya , mandiri dan partisipasif yang semakin 
sejahtera secara berkelanjutnya.  
       Filosofi pemberdayaan dapat digali dengan menggunakan konsep-
konsep filosofi penyuluhan Agama Islam mengajarkan kepada kita selaku 
umatnya agar terhindar dari kebodohan.  Ilmu adalah pintu untuk segala 
kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat.Pemberdayaan keluarga sakinah 
agar lebih berdaya antara lain mengelola keluarga harus menggunakan 
pendekatan hati dan pengetahuan. Dengan adanya pendekatan ini, maka 
akan menghasilkan keluarga yang penuh dengan dinamika. Masing-masing 
personil dalam keluarga mempunyai perannya masing-masing seperti; istri 
yang selain mempunyai peran layaknya istri yang melayani suami, istri juga 
adalah pilar keluarga, bukan hanya konco wingking, tertapi juga berperan 
menjadi pengelola yang mumpuni dan berkemampuan seperti mengelola 
keuangan, menjadi wanita pekerja membantu suami dan mengelola yang 
lainnya.92 
       Al-Qur’an merupakan landasan dari terbangunnya keluarga sakinah, dan 
mengatasi permasalahan yang timbul dalam keluarga dan masyarakat. 
Menurut hadis Nabi, pilar keluarga sakinah itu yaitu: Institusi keluarga harus 
dimanfaatkan untuk membincangkan semua hal sama ada yang 
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menggembirakan maupun kesulitan yang dihadapi di samping menjadi 
tempat menjana nilai-nilai kekeluargaan dan kemanusiaan. Kasih sayang, 
rasa aman dan bahagia serta perhatian yang dirasakan oleh seorang ahli 
khususnya anak-anak dalam keluarga akan memberi kepadanya keyakinan 
dan kepercayaan pada diri sendiri untuk menghadapi berbagai persoalan 
hidupnya93. 
Menurut hadis Nabi, pilar keluarga sakiah antara lain, yaitu : 
a) .yang memiliki kecnderungan kepada agama 
b) .sederhana dalam belanja 
c) .santun dalam bergaul dan 
d).selalu introspeksi.94 
Allah Pember rezeki 
 
“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya.Dia mengetahui tempat kediamannya dan 
tempat penyimpanannya.Semua(tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz).” (QS Hud 11:6).95 
 
       Tujuan kita hidup di muka bumi ini adalah untuk mencapai kebahagiaan 
di dunia tanpa harus melalaikan kewajiban kepada Allah, Rasullulah dan 
orang-orang shaleh.mengajarkan kepada kita cara memanfaatkan waktu 
dengan sebaik-baiknya agar tujuan hidup bahagia dunia akhirat tercapai: 
                                                            
         93Nurwahida Alimuddin. Peran Gender Dalam Membangun Keluarga Sakinah. Palu, 
Jurusan Dakwah STAIN Datokarama, (Palu, Juni 2010), h.52 
       94Yusramid, Pendidikan dan Keluarga Sakinah (Medan: Jabal Rahmat, 2007), h. 53 





a).Memulai pekerjaan dari pagi hari 
2).Memulai dengan jalan ketakwaan pada Allah. 
3).Memulai pekerjaan sesuai dengan ketetapan hukum syara.’.  . 
Tawakal kunci dalam  menjemput rezeki.  
 
Artinya: 
“Berkatalah dua orang laki-laki diantara mereka yang bertakwa, yang telah 
diberi nikmat oleh Allah, ‘Serbulah mereka melalui pintu gerbang 
(negeri)itu,jika kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan 
bertakwalah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang-orang 
beriman.”(QS al-Maidah 5:22).96 
 
       Bahwa tawakal kepada yang maha kuat, dan maha kaya kekuatannya 
sangat besar, akan mengeluarkan kita dari kesusahan apapun. Tetaplah yakin 
pertolonganNya akan datang. Kemampuan bertahan untuk meraih rezeki 
adalah perjuangan kemauan kuat, ketulusan dan konsisten yakin dengan 
pertolongan Allah, Allah adalah tempat bergantung segala kekuatan. 
       Manusia sebagai salah satu makhluk penghui bumi tentu dapat 
memenuhi segala kebutuhannya dengan memanfaatkan karunia yang ada di 
alam ini. Semua itu bertujuan agar manusia bersyukur dan mentaati yang 
menjadi perintah Nya dan menjauhi laranganNya. Allah berfirman: 
 
Artinya: 
                                                            





”Wahai manusia! Sungguh kami telah menciptakan kamu dari laki-laki 
danseorang  perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.Sesungguhnya yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa.Sungguh Allah Maha mengetahui, Maha teliti.“(QS al-Hujarat  
49:13).97 
 
Karakteristik takwa adalah: 
a).Gemar menginfakkan harta bendanya di jalan Allah 
b).Mampu menahan diri dari sift marah 
c).Rela memaaflan orang lain 
d).tidak meneruskan perbuatan keji ketika sudah terjerumus ke dalamnya. 
“Takwa adalah ketika seseorang memelihara dirinya dari segala sesuatu 
yang mengundang kemarahan Allah dan dari segala sesuatu yang 
mendatangkan mudarat, baik untuk dirinya maupun orang lain”.(Afif 
Abdullah al-Fahah Thabbarah). 
Beberapa kelebihan orang takwa adalah sebagai berikut: 
1).Dibukakan jalan keluar pada setiap kesulitan yang dihadapinya. 
2).Dimudahkan segala urusannya 
3).Dilimpahkan kepadanya keberkahan dari langit dan bumi 
4).Dicukupkan segala keperluannya, baik di bumi maupun di akhirat kelak 
5).Diampuni segala kesalahan dan dihapus segala dosanya. 
       Dengan demikian apapun yang kita jalankan usaha yang dilakukan akan 
menuai kesuksesan, mendapat rezeki melimpah bila berusaha sesuai aturan-
aturan syariat dapat mengantarkan hidup kekal bahagia di syurgaNya.  
                 
                                                            






METODE  PENELITIAN 
  
A. Sifat dan Jenis Penelitian 
1. Sifat Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat penemuan 
dan dilakukan pada kondisi alamiah. Menurut Sugiyono metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alami (sebagai lawannya adalah eksperimen), di mana 
peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datanya dilakukan 
secara trianggualasi (gabungan), data yang dihasilkan bersifat deskriptif, 
dan analisis data bersifat induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.98 Sifat Penelitian kualitatif : 
a. Penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu data bersifat khusus digunakan 
untuk membangun konsep,wawasan dan pengertian baru yang bersifat 
umum. 
b. Bersifat Naturalistik yaitu memahami peristiwa/gejala yang terjadi alami. 
c. Bersifat subyektif. Melalui proses empati dan keterlibatan menjalin 
interaksi. 
d. Bersifat Holistik. Realistis sosial dan manusia dilihat secara menyeluruh. 
e. Humanistik. Dipahami secara utuh sebagaimana adanya. 
f. Menegakkan prinsip kesetaraan dan  menegakkan prinsip validitas 
g.Bersifat fleksibel yaitu terbuka untuk perubahan selama proses penelitian. 
                                                            





2.  Jenis Penelitian 
       Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan yang memperoleh 
data secara langsung dari  pemberi data atau informan yang ada di lokasi 
penelitian yaitu kelurahan Korpri Raya kecamatan Sukarame kota Bandar 
Lampung, desa Adiluwih kecamatan Adiluwih kabupaten Pringsewu, desa 
Citemen kecamatan Gedong Tataan kabupaten Pesawaran.  
Adapun alasan penulis  memilih di 3 (tiga) lokasi sebagai berikut : 
1).Kelurahan Korpri Raya kecamatan Sukarame merupakan salah satu 
kelurahan di  kota Bandar Lampung, sebagai ibu kota Povinsi Lampung, 
mobilitas sosial cukup tinggi, pusat kebudayaan, pusat pendidikan dan 
pusat perekonomian, mayoritas penduduk beragama Islam.  
2).Desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih, merupakan salah satu desa di  
kabupaten Pringsewu, mayoritas penduduk mata pencaharian pertanian, 
perkebunan, pemberdayaan keluarga terutama peran perempuan yang 
menonjol dalam  upaya meningkatkan  perekonomian di keluarga, 
mayoritas penduduk beragama Islam.. 
3).Desa Citemen kecamatan Gedong Tataansalah satu dari desa di kabupaten 
Pesawaran, sebagai salah satu daerah yang menjadi strategi kebijakan 
prioritas pemerintah dalam pembangunan karena termasuk daerah miskin, 
mayoritas mata pencaharian penduduk buruh  tani, pedagang., mayoritas 





       Dalam penelitian ini pemberi data adalah kelompok keluarga muslim   
sebagai sampel. Menurut Moleong, penelitian lapangan adalah peneliti 
berangkat ke ‘lapangan’ untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu 
fenomena dalam suatu keadaan alamiah99.  
       Menurut Azwar, penelitian lapangan adalah penelitian yang mempelajari 
latar belakang dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial 
seperti individu, kelompok, lembaga atau komunitas.100  
       Penelitian lapangan (field reseach) ini bisa dengan terjun langsung ke 
lapangan untuk meneliti data berkenaan dengan peranan keluarga sakinah 
dalam pengembangan masyarakat Islam di Provinsi Lampung (Studi kota 
Bandar Lampung, kabupaten Pringsewu, dan kabupaten Pesawaran). 
Berdasarkan tujuan, penelitian ini merupakan penelitian dasar (basic 
research), yang disebut juga penelitian murni, yakni penelitian yang 
digunakan secara tidak langsung untuk memecahkan suatu masalah101.  
B. Metode Penelitian 
1. Pendekatan  kualitatif deskriftif 
Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif Deskriptif analitik karena 
bersifat alamiah dan menghendaki keutuhan sesuai dengan kondisi yang ada 
yaitu peranan keluarga sakinah dalam pengembangan masyarakat Islam di 
kota Bandar Lampung, kabupaten Pringsewu, dan kabupaten Pesawaran. 
       Dalam pendekatan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peranan 
keluarga sakinah dalam pengembangan masyarakat Islam di Provinsi 
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